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BAB 1
PENDAHULUAR

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Lembagas pendidikan antarsa lain dalam bentuk
sekolah sebagai organisasi atau kelompok keja formal
jumlah orang didalamnyas terlibat sejumlah manusia
vang bekerja sama dalam mencapai tujuan pendidikan.
Dleh karena 1itu kerjasama diperlukan administrasi
pendidikan untuk mengendalikan segala kegiatan agar
seluruhnya terarah pada pencapatian pendidikan.
Dijelaskan oleh Hadari Nawawi, bahwa

Yang dimaksud dengan administrasi pendidikan
adalah kegiatan vyang menyangkut pengendalian
kegiatan operasional dibidang pendidikan ~agar
secara serempak seluruhnys bergerak dan terarah
pada pencapaian tujuan pendidikan. (1984 : 11).

Kegiatan administrasi pendidikan <1 sekolah
dimaksudkan agar pProses pendidikan dapat berlangsung
secara efektif dan efisien sehingga pencapalan tujuan
pendidikan dapat berhasil dengan sebaik-balxnva. Suatu
sekolah dapat dikatakan berhasil jika manpu menye leng-
csarzkan pendidikan secara efektif dan efisien. Qleh
karena itu dalam sistem pendidikan d1 sekolah di
perlukan administrasi vang terlaksana secars bailk. DR.
Oteng Sutisna, M. Se. Ed, menjelaskan

Bahwa mutu Jjasa administrasi pada sutstu sekolah
atau dalam suatu daerah pengawasan acdzlah faktor
vang paling penting vyang menentuksan tingkat
efektifitas program pendidikan. Ini Jdisebabkan
karena administrasi menerchos setiap sspek hidup
sekolah. (1983 : 24-25).

Sebagai faklLor vang menentukan 2fektifitas
program  pendidikan, administrasi skan cempengaruhi
puls torhadap kuslitass lulusan vang dihasilken nleh
sekonlsh. Kedudukan administrasi Ax.am sistem
peadidikan da sekolah sdalah gebagai z2lah satu
fomponen instrumental yang berperan sebiags. pengelnola
e luroh komponen yang ada dalsm proses gp=ndidikan

hengan demikian administrasi pendidikar berfungsi



sebagai pengendali selurvh proses pendidikan dalam
rangka pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien.

Bidang garapan administrasi pendidikan di sekolah
menyangkut semusa aspek kehidupan pendidikan di sekolah
baik vang berkaitan dengan unsur manusia. Salah satu
bidang garapan itu ialah kurikolum. Kurikulum dalam
zistem pendidikan di sekolah merupakan pedoman bagi
para pendidikan dalam menjalankan kegiatan belajar
mengajar . Dalam merealisasikan apa yang tercantum
dalam kurikulum sekolah dalam usahanya mencapai tujuoan
pendidikan memerlukan adanyas administrasi kurikulum.
Kegiatan administrasi kurikulum hingga pelaksanaannya
di lapangan hingga evaluasinya. Akan tetapi oleh
karena sekolah-sekolah di Indonesia penyusunan
kurikuelumnya disusun oleh pemerintah di tingkat
departemen, maka administrasi pelaksanaan kurikulum
saja. Yaitu setiap usaha sekolah untuk mengatur
seluruh kegiatan. Untuk merealisasikan apa yang
tercantum dalam kurikulum dapat mencsapai tujuan
pendidikan di suatu sekolah. Adapun kegiatan
pelaksansan kurikulum antara lain ; pembagian tugas
para guru, penyusunan sylabus atau rencana pengajiaran
tahunan, persiapan harian dan mingguan dan sebagainya.
(M. Ngalim Purwanto dan Utadji Diojopranoto, 1984: 23)

Berkisar pada kegiatan-keglatan itulah bidang
garapan administrasi kurikulum. Jika pelaksanaan
kurikulum pada sekolah berjslan dengan bsaik. Maka,
tingkat efektifitas penvelenggaraan pendidikan akan
dapat dengan baik pula.

Adalah penting untuk diadakan penelitian terhadap
pelaksanaan administrasi kurikulum pada suatu lembaga
pendidikan formal. Penelitian vyang sungguh akan
menyiapkan tabir mengenai kegiatsan belajar vang di
laksanakannya. Apakah kegilatan belajar mengajar 1itu
benar-benar telah dapat mencapal hasil sesuai tujuan

yang dikehendaki atau belum



Madrasah Tsanawiyah Ma arif Sukoharjo Leksono
Wonosobb merupakan lembaga pendidikan formal dimana
pelaksanaan keglatan belajar mengalar menggunakan
kturikulam Madrasah Tsanawiyah Ma arif Sukoharjo 1984
oleh karena itu agar melaksanakan pendidikannya dapat
mencapai tujuan secara efektif dituntut adanva
administrasi kurikulum vang baik puls.

Nampak bahws kurikulum Hadrasah Tsanawiyah
Mz arif Sukoharjo Leksono Wonosobo sama dengan kuri-
kulum Madrasah lain. Akan tetapi sepanjang pengamatan
penulis pelaksanaan administrasi kurikwlum nampaknya
masih belum sesual dengan tuntutan kurikulum 1tu
sendiri. Hal seperti ini tentunya disebsbkan adanya
berbagai masalah atau problem yang di hadapi Madrasah
Tsanzwivah Ma arif Sukcharjo Leksono Wonosobo. Penulls
herpendapat bahwa apabila dalam pelaksanaan admi-
rnistrasi kurikulum didalamnya terdapat kepincangan-
kepircangan vang menimbulkan masalah atau problem,

maka prelaksanaan administrasi kurikulum-kurikulumnya

kiurang menunjang tujuan.
Suatn kenyataan menunjukan bahwa Madrasah

Tsanawivah MHa'arif Sukoharjo Leksono Wonosobo mampu
meluluskan diatas 95% untuk tiap tahunnya. Akan tetapi
dalam mengantarkan para abitarennya ke SHA juga ke HAN
prsetasinya tergolong rendah atau belum baik. (Wawan-
rara 10-11-1998). Melihat kenyataan tersebut penulis
herpendapat bahwa kuslitas lulusan Hadrasah Tsanawiyah
Ma 'arif Sukoharjo Leksono Wonosobo belum sesuai yang
diharapkan lembaga pendidikan itu sendiri. Hal ini
merurakan  salah  satu indikator  hahwa pelaksanaan
edmiristrasi kurikulum belum dapat berjalan dengan
baik, sehingga perlu dicarl penyebab-penyebab vyang

merugakan masalah dalam pelaksanaan administrasi

kourik:lum tersebut.



B. IDENTIFIKASI HASALAH

Bertitik tolak dari belakang masalah dapat dike-

mukakan sebagai berikut

1.

Administrasi kurikulum sebagai instrumen dalam
kegiatan atau proses belajar mengajar sangat menen-
tukan efektifitas dan efesiensi penyelengaraan
pendidikan pada suatu sekolah. Sulit dibantah bahwa
tercapal tidsknya tujuan pendidikan baik secara
kuantitatif maupun kusalitatif tergantung dari
proses belajar mengajar.

Secara kuantitatif Madrasah Tsanawiyah Ha arif
Sukoharjo Leksono Wonoscobo dalam menyelenggarakan
pendidikannya sudah dapat meluluskan dengan prosen-
tase tinggi. Namun dipihak lain dari lulusan yang
masih sedikit yang masuk ke Tingkat Menengah Atas.
Hal ini berarti secara kualitatif hasil lulusan HTs
Mz ‘arif tersebut belum sebagaimana yang dihsrapkan.
Mazka perlu diadakan suatu penelitian vntuk memper-

oleh suatu jawaban ysng sebenarnya.

C. PEHBATASAN DAN PERUMUSAN HMASALAH

1.

Pembatasan Masalah
Untuk memperoleh dan menghindari kesalahfsaha-

man penafsiran dalam memahami beberapa batsasan
istilah ada dalam judul skripsi tersebut. Adapun
batasan istilsh vang perlu penulis kemukaksn antars
lain sebagsi berikut

a. Studi
Studi artinya penvelidikan vyang bersifat

ilmiah yaitu

Kegiatan yang sistematik dan terkontrol
Secars empirix  fterhsdsp sifat-gifat dan
hubungan -hubungsan berbagal variabel vang

diduga terdaps- dslam fenomena yang diseli-
diki. (Winarno Surakhmad, 1982 : 27).

Jadi stust disini berarti suatu usaha
menemikan perumusan tentang berbagai pengertian

yang satn  sama 131n yang saling berhubungan



dengan memberikan gambaran-gambaran tentang

sifat fenomena vang diselidiki.

Problematiks
Problematika berasal dari bahasa Ingdris
“problem™ yang artinya masalah. Sedanghkan

problematika artinya yang merupskan masalah
yvang harus dipecahkan. (John H. E¢ Hels dan

Hassn Shadaly, 1882 : 27).
Administrasi Kurikulum

Administraesi kurikulum adalah kegiatan
administrasi pendidikan yang dilakukan mulai
dari perencanaan kurikulum, pelaksanaan sampai
pada evaluasi pelaksanaan kurikulum tersebut
dilapangan. Adsapun yang dimaksud adminstrasi
kurikulum di sekolah yang pada sekitar pelaksa—
rnaan hingga evaluasinya. Jadi pengsrtian
administrasi kurikulum yang penulis maksudkan
adalah usaha dalam mengatur seluruh kegiatan
untuk merealisasikan apa yang terdapat dalam
kurikulum dalam usaha mencapeil tujuan
pendidikan pada suatu sekolah.

Madresah Tsanawiyah Ma arif Sukoharjo.

Madrasah Tsanawivah MHa arif Sukoharjo
nernpakan lembaga pendidikan formal .setinghkat
dengan SMP vang berada di bawah naungan
Departemen Agama yang menempati lokasi di dusun
Sampih, Dess Sukoharjo, Kecamatan Leksono,
Kabupaten Wonosobo.

Dari ursian dapat diambil suatu rumusan
pengertian judul yang dimaksud oleh judul terse
bt diatas adalah penyelidikan terhadap
“Problematika Pelaksanaan Administrasi Kuriku-
lum di Madrasah Tsanawiyah Ha arif Sukoharjo™.
Jadi skripsi ini bermaksud menyelidiki apa saja
yang merupakan masalah/problematika MTs Ha arif
Sukoharjo dalam melaksanakan administrasi

kurikulum.
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2. Perumusan Hasalah
Dari penjelasan batasan istilsh pads Judul

skripsi diatas, maka dapat penulis rumuskan

mesalahnya sebagai berikut
1. Bagaimana pelaksanaan administrasi kurikolum

Madrasah Tsanawiyah Ma arif Sukoharjo.
2  Problem-problem yang dihadapi MTs Ma"arif Suko-
hsrjo dalam melaksanakan administrasi kurikulum.
3. Usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka pembi-
naan dan pengembangan kurikvlum di Madrasah

Tsanawiyvah Ma arif Sukoharjo.

TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan pokok permasalahan diatas, peneli-

tian ini mempunyai tujuan sebagai berikut
i. Memperoleh gambaran yang jelas tentang pelaksanaan

administrasi kurikulum di Hadrasah Tsanawivah
Ma 'arif Sukoharjo dalam pelaksanaan proses helajar
nengajar.
2. Henemukan problem-prob1em/masalah—masalah vang
dihadapi di Madrasah Tsanawivah Ma arif Sukoharjo.
3. Mengetahui usaha-usaha vang dilakukan dalam rangka
pembinaan dan pengembangan kurikulum di Madrasah

Tsanawiyvah Ma arif Sukoharjo.

KEGUNAAN PENELITIAN
Apsbila penelitian 1ini dapat berhasil dengan

haik, maka akan sangat bermanfaat dan berguna untuk

1 Sehsgai data buku yang berkaitan dengan adminis-
trasi kurikulum di Madrasah Tsanswiyah Ma arif
Sukohsrjo.

2 Sebsgai sumbangan pemikiran dalsm rangka upaya
pengembangan dibidarg administrasi kurikolum se-
hingga pelaksanasn administrasi kurikulum tersebut

dapat terlaksana dengan baik.
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3. Sebagai data tambahan ilmiah dalam bidang adminis-

\ trasi kurikulum dalam upaya memelihara dan mengem-
bangkan lembaga pendidikan islam, khususnya
Madrasah Tsenawiyah Ha arif 04 Sukoharjoc Leksono

Wonosobo dan lembaga islam lainnya.

F. HIPOTESIS
Berdasarkan pernyataan dalam rumusan masalah

distas maka dapat diambil hipotesa yang skan dibukti-

kan kebenarannya dalam penelitian nanti yaitu

1. Hipotesa kerja (ha) dalam penelitian ini adalah
Pelsksanaan administrasi kurikulum di Madrasah

Tsanawiyah Ma arif 04 Sukoharjo Leksono ¥Yonosobao
sudah terlaksana dengan baik.

2. Hipotesa (ho) adalah
Pelaksanaan Administrasi Kurikoulum di Madrasah

Tsanawiyah Ma arif 04 Sukoharjo Leksono Wonosobo

belum terlaksana dengan baik.

G. METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi

di Madrasah Tsanawiyah Ma arif 04 Sukoharjo Leksono

Wonosobo dengan pertimbangan sebagai berikut

a. Lokasi tersebut memiliki fasilitas yang cukup
memadai dan tempatnya cukup strategis.

b. Di sekolah tersebut belum pernah diadakan
penelitian yang serupa dengan .yang penulis
lakukan.

2. Metode vang digunakan
a. Metode Penetapan Subyek Penelitian
Sesuai dengan judul yang penulis pilih, wmaka
yang 8kan menjadi obyek penelitian ini adalah
seluruh kegiatan administrasi kurikulum di

madrasah tersebut, dengan serta segala yang



berkaitan dengan masalah tersebut. Dengan demi-

kian yang menjadi obyek penelitian yang terlibat

didalamnya ialah

1).
2).
3).

4).
9).

Kepala sekolah
Wakil kepsla sekolah wurusan kurikulum

Para staf pengajar atau guru

Jumlah guru yang ada di Madrasah Tssnawiyah
Ma'arif 04 Sukoharjo Leksono Wonosobo adalah
12 orang. Untuk keperluan ini penulis hanvya
mengambil sampel 38% dari jumlash vang ada
vaitu ada 4 orang.

Kepala Tata ilsahs

Para siswa

Jumlah sisws vang ada di Madrasah
Tsanawiyah Ma arif 04 Sukoharjo Leksono
Wonosobo adalah 174 orang siswa. Untuk

keperluan ini subyek tidak diambil seluruh-
nya tetapi hanya sebagaisn sebagai sampel.
Adapun teknik sampling yang digunakan adalah
random sampling, dimana semua individu dalam
populasi baik secars sendiri maupun bersama-
sama untuk dipilih menjadi anggots sampel
(Sutrisne Hadi, 19481 : 75), oleh karena
populasinya berstrata, maka sampel diambil
berdasarkan strata itu secara proporsional,
vaitu pengambilan sampel dari tiap-tisp sub
populasi tersebut. Dengan demikian teknik
vang digunakan dalam penentuan sampel adalah
Proporsional Stratified Random Sampling.
Adapun data yang dimaksud disini adalah
tingkatan kelas yaitu kelas I, II dan kelas
IIT, maka untuk itu setiap strata., ditarik
sejumnlah sampel  yang menunjukan secara
randomisasi dengan bilangan rsndom sebanyak

30%. Sedangkan prosentase vang dipakai



adalah pendapat Prof. Hy. Suharsiail Arikonto
vang menyatakan bahwa subyeknya kurang dari
103, 1lebih buik diambil semuanyz sehinggn
penclitiannys merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya Jika subyeknya lebih dari 100,
maks diazpbil antara 10 samoai 15% atau 20
sanpai ~ 25% ataun lebih (1997 : 197). Karena
jumlaoh siswa  yosug da sehanyak 174 orang
yang terdiri dari snb campel (kelas) I, 1I,
dan (JI, maks juamlah sampel  yong dismbil

sebanyak 53 orang dengan rincian  schbagai

boerikut,

Relus T ada 52 usiswa maku diambil - 1R
Folos TT ads 99 sicwa maka diambil 15
¥olau TIT adn 63 sisda maka diambil : 19

93

Adapun candomisasi yang diguanakan adalah

secara ordinal dengan bilangan kelipatan 3.

Metode Pengumpulan Data
Dari heberapa sumber data yang ada dalam peneli-

tian ini, maka wmetode yang digunakun dalam

pengumpulan data sebagai berikut

1).

Intervicw

Metode interview adalah metode pengumpualan
data dengan tanya Jawab  yang dikerjakan
secara usistemalis dan berlandaskan dengan
tujuan penyelidikan (Sutrisno Hadi @ 183).
Palam penclitian inl penulis memperguaakan
interviecw bebas Lerpimpin dan interview
toerpimpin.

Dengan  kebebasan akan dicapai kewajaran
secara maksimal dapst diperoleh data  secara
mendslam, masibt dipertahankan unsur  ter-—

pimpin skan disungkinkan masih penuhit onsurs



3).

i0

unsur komparabilitas dan relizbliltas, serta
dapat diarahkan secara langsung dan memckok

kepada persoalan-persoalan atau hipotesa-

hipotesa penyelidikan {(Sutrisno Hadi, 1986

206) .
Dari segi banyvak sedikitnya sebyek yang

di interview penulis menggunakan personal
interview. Interview secars inil akan member-
ikan pricy yang maksimal sehingga kemungki-
nan memperoleh data yang intensif memang
sangat besar (Sutrisno Hadi, 1986 : 208).
Metode ini terutams digunakan untuk
mempernleh data tentang kegiatan képaia
sekolah dan guru dalam melaksanakan kegiatan
administrasi kurikulum dan juga data lain
vang hubungannya dengan penelitian ini.
Observasi
Metode observasi adalah pengamsatan dan

pencapaian sistematik fenomena-fenomena yang
diselidiki (Sutrisno Hadi, 1986 : 135).
Jenis observasi yang penulis gunakan adalah
non partisipan dimana penulis tidak ambil
bagisn dalam perikehidupan subyek untuk
diobservasi. Metode ini penulis gunakan
untuk mempernleh data tentang kondisi dan
situasi lingkungan madrasah baik fisik
maupun non fisik atau peristiwa yang diang-
gap penting dan relevan dengan p=2nelitian
ini.

Dokumentasi

Dokumentasil berasal dari kats dokumen, vang
artinya  barang-barang tertulis. didalam
melaksanakan metode dokumentasi renelitil
menyelidiki benda-benda tertulis seperti

buku-buku majalah, dokumen, peraturan-perat-
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uran notulen rapat catatan harian dan seba-
geinya (Suharsimi Arikunto, 1991 : 125).
Hetode ini penulis gunskan untuk mempe-
roleh data tentang kurikulum, pelaksanaan
kurikulum, sarana dan prasarana belajar
mengajar, hasil evaluasi belajar, keadaan
guru/pengajar, siswa dan sebagainya.
4). Angket
Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis vang
digunakan untuk memperoleh Iinformasi dari
responden dalam arti laporan tentang priba-
dinya, atau hal-hal yang diketahul. (Suhar-
simi  Arikunto, 1881 : 124). Metode 1ini
dimaksudkan wuntuk memperoleh data melalui
jawaban regponder: atss pertanyssan vang
diajukan lewat *tulisan. Yaltu mengensal
kegiatan sadministrasi yang dilakukan oleh
kepasla sekolah dan guru termasuk kegiatan
belajar mengajar, sikap dan keadaan siswa
sendiri sera motivasi belajarnya. Adapun
bentuk angket yang dipergunakan adalah tipe
pilihan ganda atau angket tertutup artinya
setiap sistem pertanyaan disertai dengan
kemungkinan jawabannya, sehingga responden
tinggal memilih alternatif Jjawaban paling
tepak ataun sesuai.
Metode Analisa Data
Untuk mengasnalisa dsta yang telah diperoleh
dari hasil penelitian, penulis menggunakan
teknitk analisa deskriptif, yaitu metode yang
digunakan terhadap suatu data yang telsh digunsa-
kan terhadap suatu data vang telah dikumpulkan,
kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya
dianalisa (¥Winarno Surshmad, 1992 : 140). Lang-

kah pertams yang ditempuh adalah menuturkan
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atan menggambarkan data secara rinci, kemudian
menginterpretasikan setelah ito dibandingkan
dengan teori yang digunakan dalam penelitian
ini dan mengambil kesimpulan dari perbandingan

itu.
Dalam penelitian ini hasil wawancara,

pengamatan dan penelazhan dokumen tentang pelak-
sanaan administrasi kurikolum, kondisi dan
situnsi Hadrasah Tsanawiyah Ma 'arif 04 Sukocharjo
Leksono Wonosobo baik secara umum mavpun secara
khusos semua dituturkan secara jelas dan detail,
kemudian diklasifikasikan antara yang satu
dengan yang lainnya.

Adapun untuk menganalisa data yang dipero-
l1ch dari siswa dipergunakan statistik sederhana

vaitu dengan rumus

P = o x 100 %

N - . '
(/;;nas SudijOnd,}1994 . 40 - 41).

.
e
e -
— .

f - Frekuensi yand sedang dicari presen-
tasenya.

N = Number of Cases (jJumlah
frekuensi/banvaknya individu).

P - Angha persentase.

Adapun mctode berfikiryang penulis  gunuakan
dalam mpenganalisa data dari penelitian ini
ndalah waetode berfikir induktif, deduktif dan
komperatif.

1). Hetode induktif
Yaitu berangksat dari fakta-fakta yang khu-

sNS, peristiva-peristiva yang kongkrit,



kemudisn dari fakta-fakta yang khusus
sty ditarik generalisasi yang mempunyal
nsifat umum (Sutrisnc Hadi, 1986 : 2).
2. Metode deduktif
Yaitu berangkat dari pengetahoan Yyang
bersifat umum itu menarik kejadian yang
bersifat khusus (Sutrisno Hadi, 1886
2).
3. Metode Komperatif
Yaitu metode dengan membandingka antara
satu pendspat dengan pendapat vang
lainnya kemudisn diambil kesimpulan atau

mengansalisa salah satunya.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untok mempermudah memahanmi skripsi ini maka
skripai ini disusun dengan urusan penmnbahasan dalan
beberapa bab yang masing-masing bab terdiri dari sudb
bab. Adapun lebih Jjelasnya sistematika pembahasan
skripsi ini sebagai berikut

Bagian awal meliputi « halaman Jjudul, " halaman
notsa pembiimbing, halaman pengesahan, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, dan daftar tabel.

Bab utama penulis membagi menjadi empat sub bab
yang meliputi

Bab pertams pendahuluan yang terbagi menjadi
delspan bab berisi tentang latar belakang masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitianm hipotesa,
metode penelitian, sistematika pembshasan.

Beb kedua berisi dua sub bab, sub bab pertams
tentang pengertian problematika pelakssnsan adminis-
trasi kurikulum,. mencakup pengertian problematika,
administrasi pendidikan, kurikulum, administrasi
kurikulum. Sub bab kedua tentsng langksh peneliltisn.

Bsh . ketiga berisi tentang hasil penelitian vyang

terdiri dari duwa sub bab. Sub bab pertama berisi
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tentang gambaran umum yang terdiri dari : letak geo-
grafis, sejarah dan perkembangan, struktur organisasi,
keadaan guru, siswa dan karyawan, sarana dan prassara-
na, kurikulum. Sub bab kedus berisi tentang penyajian
data dan anzliss data yang meliputi problematika
pelaksanaan administrasi kurikulom di MTs Ma arif 04
Sukoharjo Leksono Wonosobo. Dalam sub bab ini pelaksa-
naan adminigtrasi korikuluom melipouti : Penyusunan
kalender pendidikan, penyusunan Jjadual pelajaran,
pembagian tugas mengajar, penyusunan satuan pelajaran,
evaluasi program pengajaran, evalussi hasil belsjar.
Kemudian penulis cantumkan usaha-saha dalam pembinasn
dan pengembangaen kurikulum.

Bab keempat merupakan bab penutup yang terdiri
dari kesimpulan, sarab-saran dan penutup. Sedangkan
bagian akhir meliputi : Daftar pustaka, daftar lampi-

ran, RBiwayvat hidup.



BAB I
. . PROBLEKATIEA PELAESANAAN ADMIKISTRASI KURIKULUH~-—-.
DI HADRASAH TSAFAWIYAH MA ARIF 04 SUROHARJO
LEKSORO WOROSOBO

A. Pengertian Problermatiks Admintrasi Rurikulam.

Problematiks berasal dari bahasa Inggris “pro-
blem” artinya masalah: sedangkan problematika artinya
yvang merupakan masalah yang harus dipecahkan. {(John H.
Echols dan Hasan Shadily, 1982 : 27)

Jadi vang dimaksud problematika
dijelaskan. Problematika

disini adalah

suatu masalah vyang harus

disini berhubungan dengan problematika administrasi

kurikolum.
Kegiatan utama di lingkungan lembaga pendidikan

yvanga berupa sekolah adalah kegiatan belajar mengajar.

Keberhasilan mencapai tujuan suatua sekolah ditentukan

oleh keberhasilan dalam eanve lenggarakan kegistan

belajar mengajarnya.

mengajar wmerupakan suatu usaha

Oleh karena keglatan belajar
kerjasama sekeloapok

orang, maka diperlukan adanya kegistan pengendalian

dapat dipercleh efektifitas dan efisiznsi kerja

agar
dalam mencapsi tujuvannya. Kegiatan pengendalian dalam
kegiatan belajar mengajar disebut adeinistrasi karike-

lum, yang merupakan bagian dari adwministrasi pendidi-
Oleh karena itu sebelom ssapai pada pernbsahasan

kurikulum terlebih dahulu akan dibahas

kan.
administrasi
administrasi pendidikan.

1. Administrasi Pendidikan.
Dala=m earti sempit administrsi diartikan

dengan tata usaha, yaitu kegiatan yang berhubungan

dengan catat mencetat atan tulis menulis yang
biasanya dilakukan di kantor-kentor. Dalam arti
Juas, herbagai definisi "Administrasi” dikemukakan

oleh para ahli dalam rumusan yang berbeda-beda.

Henurut DR. Hadari Hawawl sebagai berikut
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Administrasi adalah kegiatan atau rangkaian
kegiatan sebagal proses pengendalian usaha kerja
sama sekelompok manusia uvntuk mencspal tujuan
bersama vang telah ditetapkan sebelumnya.(198:7)

Henurut Drs. Mulyadi A, HNurhadi, M. Ed. Ed.
istilah administrasi dapat dimaknai sebagai

Suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang
berupa proses pengelolaan usaha kerjasama
sekelompok manusia yang tergabung dalam sunato
organisasi wuntuk mencapai tujuan bersama vyang
telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan
efisien. (1983 : §)

Pengertian administrasi sebagaimana tersebut
di atas mengandung makna proses kegiatan dalam
usaha pengendalian organisasi atau sekelompok
kerjasama untuk dapat mencapai efektifitas dan
efisiensi dalam pencapaian tujuan. Pengertian
seperti 1itulah yang dimaksud administrasi dalam
pembahasan ini.

selanjutnya berdasarkan pengerian administrasi
di atas Drs. Mulyadi A, Nurhadi, MED. mendefinisi-
kan administrasi pendidiakan sebagai berikut

Administrasi pendidikan adalah suatu kegiatan
atau rangkaian kegiatan yang berupa proses
pengelolaan usaha kerjasama sekelompokmanusia
vang bergabung dalam organisasi pendidikan vang
telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan
efisien. (1985 : 5)

Dari definisi di atas jelaslah bahwa perbe-
daan administrasi pendidikan dengan adminisrasi
pada umumnya adalah terletak pada bidang penerapan-
nya, vakni bidang pendidikan. ini berarti bahwa
pada dasarnya admnistrasi pendidikan merupakan
prinsip-prinsip administrsi daam bidang pendidikan.

Pengertian administrasi tersebut di atas
adalah dalam arti luas yang mencakup kegiatan
pengelolaan setiap kegiatan diluar sekolah dari
tingkat nasional hingga tinggat 1lokal dan di
sekolah. Adapun administrsi pendidikan vyang di
lakukan di sekolah terbatas pada pengelolaan suatu

sekolah.
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Itulah pengertian administrasi perencanaan dan
administrasi pendidikan vyang setidaknya dapat
digunakan untuk memahami pewmbshsasan ini.

Dalam menijialankan fungsinya administrasi
pendidikan merupakan susatu proses rangkaian tertentu
vang disebut proses administratif vyang meliputi
pokok-pokok kegisatan @ perencanaan, pengorganisa
sian, pengarahan, komunikasi pengawassan atau kontrol

dan evaluasi.
Perencanaan merupskan kegistan permulsan dalam

rangkaian kegiatan administrasi yang akan memberikan
arahan kegiatan lainnya dalam mencapal tujuan yang
dikehendaki. Keberhasilan suatu pencapaian tujuan
akan dipengaruhi oleh perencanaannya. sedangkan
administrasi perencanaan diartikan sebagai
“Aktifitasa memikirkan dan memilih rangkaian tinda
kan-tindskan yang tertuju pada tercapainya maksud-
maksud dan tnjuan pendidikan. (Ngalim Purwanto dan
Sutadji Djoyo Pranoto, 1984 : 26) dengan demikian
dspat dipahami bahwa perencanaan berarti menentukan
garis-garis pencapaian tujuan yang berisi tentand
hal-hal vang akan dikerjakan dan cara mengerjakan
nya.

Sementara itu Dr. Oteng Sutisno, M.Sc.Ed.
menjelaskan bahwa adsa dua pertanyaan Yyang sangat
pokok yang harus dijawab oleh perencanaan ialah apa
yang akan dicapai dan bagaimana pencapailannya.
(1983 : 163) Ini berarti perencanaan harus mengacu
kepada tujuan yang hendak dicapai dan ditentukan
pula metode atau cara yang digunakan dalam mencapai
tujuan itu, serta sarana yang diperlukan. Jika semua
itu dirumuskan secara jelas maka seluruh kegiatan
yang akan dilaksanakan akan tergambar secara Jjelas

pula =ehingga dalam pelaksanaannya akan lebih mudah

dan terarah pada tujuan.

Pengorganisasian adalah “kegiatan mengatur
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struktur dan membentuk hubungan~hubungan agar
diperoleh kesesuaian dalam usaha tujuan bersama”.
(Oteng Sutisno, 1883 : 174). Definisi ini memberi
pengertian bahwa pengorganisasian menyangkut kegis
tan membentuk tingkatan-tingkatan jabatan serta
serta penempatan perrsonalia, tugas-tugasnya dan
sebagainya. Atau dengan kata lain pembagian kerja
dalam bidang-bidang tertentu. Juga menetapkan antara
orang yang satu dengan yang lain agar dapat dipero-
leh kesesuaian perbuatan dan tindakan yang terarah
pada pencapaian tujuan. Dengan demikian masing-
masing personal skan mempunyal kewajiban, wewenang
dan tanggung jawab dalam melakukan kegiatan sesuai
dengan Jjabatan dan bidang yang ditanganinya. Dalam
pengorganisasian itu ada beberapa hsl yang perlu
diperhatikan, yaitu "Bahwa pembagian tugas dan
tanggung Jjawab hendaknya disesuaikan dengan pengala-
man, minat, bakat, pengetahuan dan kepribadian
masing-masing oraang diperlukan dalam menjalankan
tugas tersebut”. (Ngatim Purwanto dan Sutadji, 194
:27) Dengan demikian diharapkan tercapainva penye-
lesaian suatu pekerjaan sehingga akan memper lancar
pula terhadap pencapaian tujuan.

Pengkoordinasian merupakan tindaki ianjut dari
kegiatan pengorganisasian agar berbagai tugas,
wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing
personal dapat berjalan secara harmonis dan tertib
serta mengarash pada pencapsian tujuan. Koordinasi

didefinisikan sebagaiu berikut

Koordinasi adalah kegiatan mengatur dan membawa
personal, metode, bahan, buah pikiran, saran-
saran, cita-cita dan alat-alat dalam hubungan
kerja yang harmonis saling isi mengisi dan saling
menunjang sehingga pekerjaan berlangsung efektif
dan seluruhnya terarah pada pencapaian tujuan
yang sama. (DR. Hadari Nawawi, 1984 : 140)

Koordinasi diperlukan untuk menghindari terjadi-

nya tindaksn yang simpang siur, perebutan hak dan

-
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tanggung Jawab, dupliasi tugas dan sebagainya,
Dengan koordinasi, baik personal, sarana dan
alat-alat vang ada dapat didayagunakan secara
maksimal dalam penyelesaian suatu pekerjaan
sehingga kemungkinan keberhasilan suatu pekerjaan
kearah pencapaian tujuan akan terwujud.

Dalam organisasi setiap orang harus bekeria
sama dengan personal lalnnya. Is tak mungkin
bekerja sendirian karena ia merupakan bagisn dari
kekompakannya yang mengemban tugas menyelesaitkan
pekerjaan untuk kepentingan bersama. Oleh karena
itu setiasp personal memerlukan informasi untuk
kepentingan pelaksanaan tugasnya. Untuk itu
diperlukan adsanya komunikasi. ‘

Komunikasi dalam administrasi berarti proses
penyampaian informasi, idea (gagasan), pendapat
dan saran-saran guna melancarkan kerja sama
sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.
(Hadari Nawawi, 1984 : 46)

Dengan demikian jelaslah bahwa komunikasi dimak
sudkan untuk memperoleh adanya informasi yang
senada diantarsa personal-personal maupun kelom
pok-kelompok yang ada. Dalam suatu organisasi ten
tang suatu masalah atau pekerjaan sehingga semua
aktifitas dapat berjalan pada arah Vyang sama,
yaitu tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi.

Dalam tahap pelaksanaan suatu unssaha yang
telah direncanakan dan dioperasionalkan perlu
adanya pengawasan &atau kontrol untuk dapat
diketahui apskah yang dilaksanakan sudah sesuzi
dengan rencana atau belum. Selanjutnys apabils
terjadi penyimpangan—penyimpangan diusahakan
jalan keluarnya. Adapun pengertian pengawasan

atan kontrol yeng dikemukakan DR. Hadari Nawawil

sebagsi berikut

Kontrol atau pengawasan dalam administrasi
berarti kegiatan mengukur tingkat efektifitas
kerjs personal dan efisiensi penggunaan metode
dan alat tertentu dalam usaha mencapai tujuan.
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. (1984 : 43)
Dari pengertian diatas dapat dipshami bahwa

pengawasan dalam administrasi dimaksudkan untok
mengetahui tingkat efisiensi dan tingkat efektifitas
kerja personal terhadap pencapaian tujuan yaitu
dengan pengamatan baik langsung maupun tidak
langsung terhadap berbagsi aspek atau kegiatan dalam
proses pencapaian tujuan tersebut. Untuk mengetahui
keberhasilan suatu program diperlukan adanya
evaluasi. Evaluasi dilakukan terhadap semua kegiatan
dalam organisasi. yaitu dengan Jjalan pemeriksaan,
penyampaisan pertanggung Jjawab, pengecekan dan
poengunpulan informasi unluk . diolah dan
diinterprestasikan  herdssarkan perbandingan tujuan
vang hendak dicapai sebagai standar ukuran
keberhasilan. begitu pentingnya penilaian atau evs
luasi sampai-sampai DR. Oteng Sutisna mengatakan

Penilaian adalah unsur lain yang sangat penting
dari keseluruhan proses administrasi. Ia, pada
umumnys ditujuakan untuk meningkatkan efektifitas
dan efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan
nya. Ia adalah proses yang menentukan berapsa baik
organisasi, program-program yvang telah ditetap
kan. Dengan menggunakan penuilaian kekuatan suatu
program bisa diketahui dan dipelihara, kelemahan-
kelemahan siswa bisa diketahuil dan dikurangi atau

dihilangkan. (1883 : 212)
Demikianlah peranan evaluasi dalam usahsa

peningkatan efektifitas dan efisiensi perwejudan
“kerja. Efektifitas disini berarti apakah hasil vyang
diperoleh seperti apa vyang direncanakan atau
sekurang-kurangnya kegiatan itu telah  berjalan
diatas rel yang sebenarnya dan tidak menyimpang dari
perencanaan atau tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan efisiensi disini berarti bahwa hasil yang
sebesar-besarnyas didapat dengan resiko yang sekecil-
kecilnya.

Ruang lingkup administrasi pendidikan di seko
lah sebenarnya mencakup bidang-bidang : administra

si kurikulua, administrasi murid, administra-
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si personal sekolah, administrasi tatalaksana dan
sarana fisik, dan administrasi kegiatan hubungan
dengan mwmasyarakat. Oleh karena pokok pembshasan
skripsi ini administrasi kurikulum maka bidang-
bidang tersebut diatas tidak akan dibahas semuanya.
Adapun pembahasan difokuskan pada administrasi
kurikulum, kendati pembahasan kurikulum itu sendiri
tidak bisa ditinggalkan. Oleh karena itu akan
dibahas tentang kurikulum lebih dahulu.

Furikulum
Berbagai definisi kurikulum dikemukakan oleh

para ahli dalam berbagai ragam rumusan, baik vyang
dipandang sebagai kurikulum tradisional/lama maupun
modern/baru. Menurut pengertian tradisional/lama
xurikulum diartikan sebagai "Rencana FPelajaran”
sedanghan menurut pengertian modern/baru arti

kurikunlum lebih luas dari pengertian diatas.
Drs. Henyat Soetopo dan Drs. Wasty Soemanto

memberikan pengertian kurikulum adalah “sejumlah
pelsjaran yang harus ditempuh oleb siswa untuk
kenaikan kelas atau ijazah”. (1896 : 12) Senada
dengan Prof. Drs. S. Nasution, MHA. mengemukakan
bhahwa  kurikulum menurut pandangan tradisional
adalah "sejumlah mata pelajaran tertentu vang harus
ditempuh atau sejumlah pengetahuan Yyang harus
dikuasai mencapai suatu tingkat atau ijazah. (1986
5.

Demikianlah pengertian kurikulum menurut
definisi di atas bahwa kurikulum dipandang sebagai
rencana pelajaran, vang berarti pemberian pengala-
man belajar bagi anak vang terbatas pada belajar di
kelas.

Karena berkembangnyaa pengetahuan manusia
sesual dengan perkembangan jaman maka pengertian
kurikulum seperti dikemukakan di stass tidak sesual

lagi dengan konsep-konsep pendidikan wmodern, se-
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hingga dirumuskanlah definisi baru yang memandang
kurikulum bukan saja sebagai rencana pelajaran yang
disajikan di kelas, tetapi mencakup kegiatan diluar
kelas dalam hubungannya dengan pengalaman belajar.
beberapa definisi modern tentang kurikulum
diberikan oleh para ahli, seperti

Korikulum menurut pandangan modern ialah
seluruh usahs sekolah untuk merangsang anak
helajar, baik didalam kelas maupun di halaman

cekolah atan di kuar kelzs". (S. Nasution,
1986 : 6).
Definisi diatas dikemukakan oleh Prof. DR. S.

Nasution MA dalam hukunya “Azas-azas kurikulum”.
Disini pengertian kurikulum merupskan segala usaha

sekolsh dalam ranghks merangsang belajar anak vang

berupa pengalaman dan pengaruah vang bercorak
pendidikan baik didalam kelas msaupun di luar
kelass. Berbagai kegiatan-kegiatan diluar kelas

disediakan oleh sekolah untuk mendorong pertumbuhan
dan perkembangan siswa dalam belajarnya. Walaupun
ada hermacamOmacam pengertian kurikulum baik
pengertian lama maupun baru tetapi menurut
kenyataannya hinggsa kini apabila disebut
“kurikulum” maka akan terbayang serangkaian mata
pelajaran dengan penjelasan terperinci didalam
silabusnya baik yang berasal dari boku-buku atan
rencana kegistan-kegiatan dalam suatu jangka waktu
yang diakhiri dengan evaluasi untok menentukan
hasil pendidikan yang kemudian diberikan hak-hak
mennrut peraturan yang berlakuv. (M. Zein, 1985 : 3)
Sehubungen dengan kurikualum Prof. Drs. MHuhammad
7ein menjelaskan, dalam bukunyas yvang berjudul "Azas
4an Fengembangon Kurikulum bahwa kurikolum adalah

“Segala kegiatan dan pengalaman belajar yuang
direncana dan diorganisir untuk dilakukan dan
Aiglami oleh anak didik agar dapat mencapal
“nninan pendidiksn yang telah ditetapkan (M.
Cein, 1395 : 3).

Zdapun komponen-Komparnen adslsh sebagal
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berikut : "komponen tujuan, komponen bahan
pelajaran, komponen proses belajar mengajar dan
komponen penilaian™. (S. Nasution, 1990 : 3-4).

Tujuan kurikvulum adalah sasaran vang hendak
dicapai oleh kegiatan pendidikan disekolah. Tujuan
vang terkandung dalam kurikulum dibedakan menjadi
dua, yvaitu tujuan yang ingin dicapal sekolah secara
keselurnhan dan tujuan vang ingin dicapai dalam
setiap bidamh studi. (Sutopo, 19868 : 268) Tujuan
vang pertama disebut tujuan institusional dan
tujuan vang kedua disebul tujuan kurikuler.

Dalam hubungannya dengan tujuan pendidikan

dirumuskan secara hirarkis Ltujvan-tujuan sebagai

berikut

a. Tujusn Umum Pendidikan /Tujuan Nasional
b. Tujwan Institusional

¢. Tujuan Rurikuler

d. Tujuan Instruksional

Dibawah ini diberikan uraian darl masing-masing

tujuan tersebut.
a. Tujuan Umum Pendidikan /Tujuan Nasional
Tujoan 1ini merupakan tujuan pendidikan

yang tertinggi vang sifatnya uvmum dan 1deal.
Perumusan didasarkan atas falsafah yang dianut
oleh suatu bangsa. Tujuan unum pendidikan
nasional yang melatar belakangl pembaharuan
pendidikan Nasional bertujuan nencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan mnanusia
ITndonesia seutvhnya, yaltu manusia vang beriman
dun bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampi lan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rass
tanggungjawab kemasysrakalan dan tanggungjawab.
Tujuan tersebut diatas cara mencapainya

memer lukan waktu yangt cukup puniang melalui
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berbagai tahap. Oleh karena 1itu tujuan umum
tersebut dijabarkan kedalam tujuan institusional
agar mndah mencapal.

Tujuan Institusional
Yaitu tujuan yung harus dicapal oleh anak

didik setelah mengikuti program pendidikan di
satu sekolah atau lembaga pendidikan. Tugas
pendidikan untuk membentuk manusia seperti
tercantum dalam tujuan umum pendidikan nasional
dibebankan kepada lcmbaga-lembaga pendidikan.
Tujuan Rurikuler
Yaitu tujuan yang harus dicapai oleh anak
didik pada svatu tingkatan sekolah setelah
mengikuti suatu program bidang pengajaran.
Artinyva setelah anak didik mengikuti kegiatan
kurikuler dslam suatu bidang studil tertentu
diharapkan akan dapat memilikl kemampuan terten-
tu. Untuk dapat mencapali tujunan instruksional.
Tejuan Instruksional.
Yaitn tujuan vang harus dicapal oleh anak
didik setelah mengikuti unit program pengajaran
sesnatn mata pelajaran. Tujuan pada tingkat ini
dapat dikembangkan sampai ke taraf yang khusus
dalam bentnk tingkah laku anak didik yang dapat
dilihat dalam sikap dan perbuatannya. Tujuan
instruksional ini dibedakan menjadi dua yaitu
1. Tujuan instruksional umum, vyang wmerupakan
peryantaan hasil belajar yang diharapkan
dimiliki 2leh anak didik tetapi belum diru-
muskan dalam bentuk perubahan tingkah laku
yang dapat diamatl diukar dan dinilai.

2. Tujuan instruksional khusus m mernpakan
pernyataan hasil belajar yang diharapkan
dimiliki oleh anak didik dalam bentuk rumusan

operasionnl sehingga  hasil belajar  yang



diharapkan dapat diukur secara Jjelas.

Komponen isi atau bahan merupakan program yang disusun
untnk memberikan pengulaman belajsar bagil anak didik.
Program pendidikan terdiri dari sejuumlah kegiatan
belajar baik teori maupun praktek atau penetapan i=si
kurikolum.

Peuetapan isi kurikulum adalah penetapan bidang-bidang
studi dnlam kurikulum ysng akan diajarksn pada siswa.
Penefapan isi kurikalum 1ni harus diilkuti dengdan
penetapan struktur program menurut Hendyat Soetopo dan
Drg. ¥Wasty Soemanto mencakup penetapan

Jenis-jenis program pendidikan (umum, spesialis-
asi dan sebagainya), sistem dari Jumlah kelas
dan unit waktu yvang digunakan (semester atau
calur wulan), jumlah bidang studi vang diajarkan
setiap harinva, dan jumlah jam pelajaran untuk
tiap bidang studi setiap hari. (1988 : 867).

Dengan cakupan penetapan diatas maka struktur
program akan memuat tentang jenis-jenis bidang studi
yang akan diselenggaraksn di sekolah, perbandingan
alokasi vang diberikan pada masing-masing jenis pro-
gram dan jam pelajaran yang disediakan untuk setiap
semester atau catur wulan, dan alokasi Jam pelajaran
untuk setisp bidang studi pada setiap kelas. Dengan
demikian struktur program merupakan kerangka umum dari
program pendidikan yang akan diberikan tiap jenis dan
Lingkal sekolah tertentn, vang merupakan isi kuriku-
ium. Dengan kata lailn isi program kurikulum adalah
suatn vang diberikan kepada anak dalam kegiatan bela-
jar mengajar dalam rungka mencapal btejuan. (Burhan N,
1998 - 1{3).

Selain  komponen 181 atan bahan  korikulum  juga
memprnval  komponen  yang Iain yailu  proses helajar

mengsjar. Komponen ini  adalah  komponen yang  sangat.
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penting vyang menyangkut hubungan langsung antara
guru dengan siswa. Dalam proses belajar mengajar
terjadi, interaksi dimana gurn nenvampaikan
pelajaran dan siswa menerima pelajaran dan
terjadilah proses belajar mengajar antara siswa dan
guru atan terjadilah pengajaran sebagai sistem
yaitu kerjasama berbagal komponen-komponen vang
membangun sistem itu dari satu dengan vang lainyya
saling berkaitan (infterdependen) untuk mencapai
tujuan.

Pengajaran adalali merupakan suatu sistem vang
senanfiasa merupakan keselurvhan atau totalitas

dari sejumlah bagian yang saling berhubungan antara

bagian yang satu dengan yang lain. Maka komponen-

komponen yang harus ada setiap belajar méngajar
adalah
1. Adanyvs tujuan yvang harus dicapal.

2  Adanya bahan atau isi pelajaran yang dibicarakan

untuk mencapal pada tujuan.

3  Adanya wmetode mengajar untuk mengantarkan bahan
atayp isi agar sampai pada tujuan.

4. Adanya fasilitas misalnya waktu, tempat
perlengkapan untuk melaksanakan kegiatan itu.

5. Adanya penilalian untuk melibhat tercapsinya
tidaknyas tujuan (Departemen P dan K, 19898 : 9).

Evaluasi atau penilaian merupakan hal vyang

sangat penting, penilaian harus menggunakan alat
yang relevan dengan tujuan esensial. Dari. uraian
diatas Jjelaslah bahwa tiap komponen saling eral,
dengan semnua komponen lainnya. Jadi Lujuan
bertuslian erat dengan bahan pelajaran, proses
helajar mengajar dan pentlaian. Artinys tujoan yang
berlainan  kognitif, efeklLil dan psicomotorik skan

mempunyai  bahan pelajaran yang berlainan, proses

belajar mengladar yang lain dan harus dinilai vang

lain pula.
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=, Administrasi turikulum

- .

Fengertian Administrasi ¥Furikulum

al.

Ada beberapa pihak yang tidak begitu setuiu
dengan istilab administrasi kwurikulum, yang diluar
rnegeri disebut “"Administration of Intructional
Frogram” demikian menurut M. Muh,. Rifai, MAL (1982
. 115), Memang ada beberapa ahli yang tidak menggu-—
nabkan  istilah administrasi kurikaluom  DR. Hadarz

awawi , dik amenggqunakan istilah pgdministrasi Froses

ne-1asiar Mengajar yang diartikan "Uszaha pengendalian

realisasi kurikolum yang memungb inkan =iswa menca-

i rujuxn sekolah secarsa berdaya guna dan hasil

oo« S1Y. Cementaras Lt Dra. Ida Alaedi

IR

1t s

[

Cabgr b ian menggunakan ictilah “"Fengaelolaan Fenga-—

jarman® Yaituy bagaimana menterjemahban isi kurikuluam

e dalam proses helajar mengajar yang disajikan

A=Yam gatuan-satuan pnengalaman helerjar agar dapat

Aicerna oleh siswe {Indrafahrudi dan Hendyat Soeto-

§30 1783 @ &L6).

Terlepas daril perbedaan peoggunaan istilah
Aiatas  yand jelas bidang garapan administrasi
Eurikualum di sekolah terbatas pada sekitar

pelakganaan nIroses belajar mengajar. Administrasi

purikulum adalah kegiatan penataan atau pendelolaan

nroses belajar mengajar sehagal upaya
morealicasikan apa yang terkandung dalam kurikulum

Azlam rangk.a mencapai tujuan pendidikan secara

sfoktif dan mfisian.

s ngjﬁigﬂm”egiatan Administrasi Kurikulum

Krgiatan—kegiatan dalam administrasi  kurikulum
AEARLY - b e dibahas disini arfaltah : Fenyusunan
1 L 1ender pendjdikan, penyusunan  jadoal pelajaran,

caenlyen ) 1 AN tagan  MeEngErarn [y Pe At an watuAan

Selataran, msaluasi program pengalaran
t

v P pomrian Falender Fendidiat an

volender  pendidil an adalah «uata rencana

tent ang  F gl atan tegiratan pendid:ban yvang akan
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dilaksanakan selama satu tahun pelajaran, merupakan

pedoman pokok dalam melaksanakan seluruh kegiatan

pendidikan di sekolah. Kalender pendidikan vyang
berisi hal-hal yang sifatnya umum seperti ; liburan
khusus (yang bukan bersifat nasional), ulangan Umum
Bersama, Perlombaan antar sekolah, pengisiannya
diserahkan pada sekolah, pengisiannya diserahkan
asntok hal-hal vyang sifatnva khusus yang hanya

dikerjakan oleh sekolah, pengisian diserahkan pada
sekolah, pengisiannya diserahkan pada sekolah

(Suharsimi Arikunto, 19890 62). Dengan menggunakan

istilah kalender sekolah Dra. Ida Alaeda Suhertian,
ngenukakan bahwa kalender sekolah adalah

Ketentuan waktu belajar yang ditentukan oleh
pimpinan penyelenggara pendidikan. Kalender
sekolah itu berisi jumlah hari sekolah efektif
dalam satu tahun ajaran yang terdiri dari dua
semester albau tiga catur wulan. (Indrafahrudi
dan Hendyvat Soetopo, 11988 : 71).

sementara itu Dra. Hendyat Soetopo dan Drs.

moe

Wastyy Spemanto nenjelaskan bahwa Kalender

Pendidikan memuzl
akan dilaksanakan serta waktu pelaksanaannya

kegialan--kegiatan pendidikan yang

yvang
(H. Soetopo dan W. Socemarto, 1988, 88).

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa
penyusunan kalender pendidikan merupakan bagian
perencanaan penyclengdgaraan pendidikan yang harus

dilakukan oleh sekolah sebelun tahun ajaran

dimulatl. Hal-hal vyang digarap dalsm penyusunan

kalender pendidikan itu meliputl  kegiatan-kegisatan

yang akan dilaksanakan beserta wakbu

l1aksanaaniya.
asjaran yang akan datang telah direncanakan

pe Apa-apa yang akan dilakukan pada
tahun
gebelumnya. Dengan  demikian diharapkan Semus
kegiatan khususnya kegiatan belajar mengajar yang
J4ilaksanakan oleh suatn sckolah akan  bherlangsung
dengan tertib dan lancar, sehingga dspat  mencapail

fujuan yang diharapkan. Hal -hal yang ditulis dalam
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kxalender pendidikan seperti : Pendaftaran Murid

Baru, seleksi calon murid, pendaftaran kembali

"mnrid vang diterima, kegiatan hari pertama,

kegiatan belajar mengaiar, kenailkan kelas liburan,
kegiatan -kegiatan }Jain vang sifatnya non akademis
seperti darma wisata, pertandingan olahraga dan

sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 1390, 64).

Adapun bentuk atau format kalender ada
herbagal macam. Menurut Dra. Ida Suhertian,
binsauya dalam bentuk Gann Chart yvang terdiri dari

dua dimensi vertikal herisi komponen kegoatan.

(Indrafhrusi, 1988, 72).

Selain itu dapal pula berbentuk daftar
kegiatan yang memuat jenis kegiatan serta waktu

pelaksanaannya dan bisa bagan waktu, Dbisa pula

berbentuk kalender tahunan biasa atau buatan
sendiri kwemndian-diberi tanda-tanda khusus untuk
suatu kegiatan tertentu pada tanggal tertentu

(Soectopo, 1988 : 87).

Demikianlah berbagal bentuk kalender

pendidikan dapat dibuat sekolah dan lingkungannya.

Akan tetapi dua komponen yaitu komponen waktu dan

jenis kegiatan harus ada dalsm setiap kalender
pendidikan apapun pentuknya_
Penyusnnan Jadual Pelajaran

Jadual pelajaran adalah urut-urutan penyajilan

pelajaran sebagai pedoman yang harus diikuli

maba

dalam pelaksanaan pemberian pelajaran disetiap

kelas (Suharsimi Arikanto, 1990 : 64). . Jadual
disusun sebelum kegiatan pelajaran

pelajaral

nengajar dimulai dengan btujuan agar pelaksanaan

[wrlajurﬂllfiﬁpﬂt-|?erjh]inlrlengau lancar. Penyusunan
jadual pelajaran ini didasarkan atas prinsip
didaktis duan praklis, prinsip didaktis artinys
Lahwa Jadual pelajaran disusun atas dasar  tinjsoan

i 1mu mengalar, misalnya maty pelajaran yHIES
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dianggap berat dan memperbanyvak berpikir bagi anak
masih dalam keadaan segar, sedangkan pelajaran yang
tidak memerlukan banyak pikir diletakan pada jam~jam

siang, perlu adanya selingan antara pelajaran yang

berat dan yang ringan tersebut dan sebagainya. DR

Suharsimi Arikunto yang harus dipertimbangkan dalam

menyusun Jjadual pelajaran yaitu

1). Jam-jam pelajaran pagi hari diperuntukan bagi
bahan yang dapat dikategorikan “berat” yang
harus meminta tenaga dan pikiran dari murid.

2). Pelajaran yang membutuhkan tenaga jasmani dile-
takan pada pagi hari sgar tidak terlalu banyak
keringat yang keluar. Untuk pelajaran olahraga
perlu sinar matahari pagi.

3). Jam-jam pelajaran siang hari dapat diperuntukan

bagi pelajaran-pelajaran yang sifatnya “agak

santai” dan tidak meminta pikiran. :

Perlu diusahakan adanya selingan antara pelaja-

ran vyang berat dengan pelajaran yang ringan

paling banyak untuk setiap Jenis pelajaran
jangan lebih dari 3 jam berturut-turut agar

2). Murid-murid tidak merasa bosan b). Guru

mengsajar t idak terlau capai, c¢). Jika ada hari

libur sekolsh tepat pada hari yang jadualnya 3

Jjam berturut-turut kelas tersebut tidak dirugi-

kan .
5). Jika
penggunaan

4).

ruang kelas sudah diketahui dengan pasti

ya untuk rombongan kelas berapa, maka
penyusunan jadualnya dapat mengatur guru sedemi-
Lian rupa sehingga kelas-kelas yang berdekatan
tidak saling mengganggu.

6). Dalam penyusunan jadual harus mengingat Jjumlah
jam per minggu untuk -suatu tingkat atau kelas
beban tugas guru dalam tugas seminggu dan keten-
fuan banyaknya jam pelajaran dalam satu hari,
serta lamanya walttu istirahat disela-sela wakta
pelajaran. Sampsai saat ini ads ketentuan bahwa
setiap hari senin sekolah harus melaksanakan

upacara bendera. (1980 : 65-686).
Ttulah hal-hal vyang harus dipertimbangkan

secara seksama dalam penyusunan jadual pelajaran
kesemuanya didasarkan atas  prinsip  didaktis,
Sedangkan

didasarkan  atas  kepentingan-kepentingan

yang dimaksud prinsip praktis disini

yaitu
pelaksanaan.
diatas diharapkan jadual pelajaran yang telah

Dengan menggunakan prinsip-prinsip
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disusun akan dapat terlsasksana dengan baik sehingga
akan menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Pembagian Tugas Mengajar

Dalam kaitannyva dengan pelaksansan pengajaran
di sekoclah dikenal adanya sistem guru kelas,

pembaagian tugas mengajar berartil pembaglan tugas

untuk bertanggungijawab mengajar satu kelas

tertentu, sedangkan pada sistem guru bidang studi

pembagian tugas mengajar berarti penempatan guoru
pada kelas-kelas tertentu dengan jJumlah jam sesuai

dengan ketentuan yang berlaku. {(Subroto, 1984

29).

Dalam melakukan pembagian tugas mengajar harus
melalni berbadgai pertimbangan pertama yang harﬁs
dipergunakan adalah menilai apakah terdapat guran

antuk melaksanakan bidung stndi vang tecdapat dalam

kar ikulum, baik dari segl jumlahnya maupun dari

segil kemampuall
1985 : 52). Selain pertimbangan diatas

dan keahlian masing-wasing. {H.

Hawaw i,

pert im_b&ﬂgaﬂ
pertimbangan bobot Lugas vang diemban oleh masing-

lainnya adalah faktor kesempatan dan

masing guru (Nurhadi, 1883 : 224).

Adapun mengenal bobot tugas ataun Jumlah Jjam

yang dibebankan pada fguru tiap minggu ada bermacam-

pendapat dari para ahli. Drs. Suryo Subroto

nacam
berpendapat “bahwa peneppatan gurua pada kelas-
relastertentu yaitu 18 jam perainggu”. (Subroto,
1884 22} sedangkan Dr. Subarsimi Arikunto
herpendapat bahwa tugas yang dibebanksn kepada guru
adalah 24 jam perminggu. (1990 : 66). Dari kedua
peﬁdapat diatas penulis cenderung pada pendapat
yang pertama yaitu 18 jJum perminggu. Sebab  semakin
sedikit beban vang diberikan kepuda seorang

pengajar akan semakin efektit dalam melaksanakan

tugusnya/ringan.
Mpsa kerja dan pengalaman mengajar juga Faktor
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yang sangat penting untuk dipertimbangkan oleh

kepala sekolah dalam pembagian tugas mengajar.

Semakin lama seorang guru menegang fak atau bidang

studi semakin mahir dalam menvampaikannya. Inilah

sebabnya dalam pembagian tugas mengajar masa kerja

dan penZalaman nengajoar dalam bidang pelajaran yang

ditekuni oleh wmasing -masing  gurn harus
diperhatikan (Suharsimi, 1990 : 66).

Dalam keadaan terpaksa pembagian tugas
mengajar vang tidak sesual dengan bidang

" keahliannya bisa dilakukan jika guru vyang ada belum

perangkapan tugas mengajar Juga bilsa
di sekclah yang ada wasih

nencukupl,

dilakukan karena guru

terlalu sedikit. Demi pemanfaatan tenaga-tenaga

gurn yangd tugasnya baru sedikit maka guru tersebut

disuruh mempelajari mata pelajaran lain dan
diserahi tuga
ini merupakan tanggungd jawab yang besar

s untuk mengajarnya. Rarena pemberian

tugas

sehingga senioritas guru sangat penting untuk
dipertimbangkan, akhirnya tugas-tugas vang
nemerlukan tanggung Jawab yang besar diserahkan

pada guru-guru yang cukup berpengalaman, demikian

juga bagi guru-guru yang belum cukup berpengalaman

diberi tugas sesuai dengan kemampuan dan pengalaman

vang

disebutkan
g maksimal dan berbobot.

gusunan Satuan Pelajaran.
Satuan pelajaran sebagai rencana kegiatan

dimilikinya. Fembagian tugas sebagaimana

di atas diharapkan akan wmembawa hasil

van
Pen

pelajar mengajar yang akan dilaksanakan  guru.
Penyusunan satuan pelajaran  dapat  dikatakan
nerupakan sentral kegiatan administrasi  Kkurikulums

4i sckolah. Satuan peclajaran  sebagai  model

persiapan kegiatan belajar mengajar, penyusunannya

mengikuti prosedur tertentu, yaitu PPST  (Prosedur

pengemnbangan Sistem Instruksional).
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pPSI merupakan langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam mengembangkan dan melaksanakan
pengajaran sebagail snatu sistem, agar tercapsai
yang telah ditentukan secara efektif dan
Demikian definisi yang dikemukakan oleh

(1983 : 4). Definisi lain dikemukakan

tujvan
efisien.

Drs. Suharto.
oleh Drs. Mordjono, bahwa PPSI merupskan langkah-

langkah pengembangan dan pelaksanaan pengajaran

sebagal sistem untuk  mencapail tujuan vang

direncanakan/ditargethan secara efektif dan

efisien. (1978 4). Definisi di1 atas intinya

adalah samna,
pPSI merupakan sistem pengajaran. Sebagati

walaupun berbeda redaksinya, yaitu

bahwa

sistem ja mengandung sejumlah komponen - yang
merupakan satu kesatuan vang diorganisasikan
sehingga antara satu dengan yang lainnya saling
berhubungan Secara harmonis. Komponen-komponen itu

antara lain ~Materi pelsjaran, alat pelajaran
prosedur evaluasil, metode dan lain-1lsin”. Disamping

PPSI penggunakan pendekatan yang mengutamnakan

ito
jelas (out put oriemted), artinya suatu

tujuan yang

pendekatan
Dengan demikian kegiatan belajar mengajar

pada tujuan. Oleh karena itu

yang berorientasi pada tujuan stau

hasil.
juga
selur

berorientasi

uh komponen pengajaran sepertl tersebut di

atas harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak
dicapal.

Dalam
pengenbangan dan pelaksanaan dari sualu

ppsI dikenal adanya langkah-langkah

pokok
em pengajaran.

1). Perumusan

(TIR).
penyusunan dun pengembangan alat evaluasi

ist yailtu
Tujuan Instruksional Khusus

2).

3). Penentuan kegiatan belajar dan  materi

(bahan) pelajaran.

4). Perencanaan program pengajaran.
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5). Pelaksanaan program. (Hoerdjomo, 1876 : 9)
1. Perumusan Tujuan Instruksional Khusus.

Pada uraian terdahulu telah dijelaskan
hahwa tujuan instruksional khusus (TIU dan TIK).
TIU wmerupakan hasil balajar siswa vyang belum
menunjukan secarsa spesifik bentuk-bentuk tingkah

laku vang dapat diukur. Dalam model setiap
pelajaran TIU sndah ditetapkan dalam GBPP dari
mesing-mesing pelajaran. Sedangkan TIK dibuat

oleh guru. Adapun syarat-svarat vyang harus

dipenuhi dalam merumuskan TIK vaitue :

a. Tujuan dirumaskan dalam bentuk tingkah
laku/kemampuan-kemampuan.

b. Tujuan dirumuskan  dengan istilah
-istilah operasional cukup khas/spesi
fik.

c. Tujuan
jenis tingkah laku atau kemampuan.

dirumuskan dalam bentuk hasil

dirumuskan hanya meliputl satu

d. Tujuan
belajar/produk belajar. (Moerdjono, 1876

12)

Itulah persyaratan yang harus dipenuhi dalam

perumusan

syarat—-syarat
belajar mengajar yang dilaksanakan

TIK. Apabila dalam pembuatan TIEK
diatas dapat dipenuhi maksa

kegiatan
arahan vang jelas dan dapat diukur

mempunyai
keberhasilannya.

pengembangan Alat Evaluasi.

Alat evaluasi dibuat untuk mengontrol

rumusan tujuan yang telah dibuat itu

apakﬂh

sudah baik atau belum memenuhi syarat. Alat

evaluasi dapat berbentuk test obycktif,
dan test perbuatan dapat secara

gubyecktif
tertulis @maupun lisan. Jumlah pertanyaan dalam
test. cekurang-kurangnya sama dengan jumlah

rumnSan tujuan, kalau perlu dapat lebih banyak
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Henentukan kegiatan belajar mengajar dan materi
pelajaran.

Setelah tujuan dirumuskan dan alat evaluasi
ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalah
menentukan kegiatan belajar siswa dan materi
pelajaran, yaitu apa yang harrus dipelajari
siswa untuk dapat meriliki kemampuan sebagaimana
dalam TIK. dalam penentuan kegiatan belajar ini

ada tigaﬂlangkai vang harus dilakukan yaitu
a. Herumuskan segala kemungkin i
. Eelag?r (yang memenuhil TIK) an  keglatan
. Menveleksi segala kemungkinan di
c. Memastikgn kegiatan belajar m;ngtasé
harus dilakukan oleh murid (Hoerdjﬂngg

1976 :4)
Dengan ditetapkannya kegiatan belajar
kemudian ditentukan pula materi

tersebut,

pelajaran yvang akan disampaikan sesual dengan

jenis kegiatan yang telah ditetapkan dari buku
pedomaﬂ-

Perencanaan Program Pengajaran.

Langkah 1ini adalah kegiatan penyusunan
strategi  proses pengajaran vang meliputi
1angkuh-13ﬂgkah kegiatan belajar mengajar,
hingga media yang digunakan hingga

metode
Hetode vang akan diakan digunakan

evaluasinY&-
dipilih vang paling cocok atau kombinasi dari
heberapad
tertutup
penggunaan

pengajar

518

metode hingga kelemahan satu metode
olech metode lain. Dengan kata lain

metode dalam kegiatan belajar
adalah metode yvang mampn menjadikan

para wa benar-benar belajar secara cofektif
. i
apapun jenis metode yvang digunakan.

Pclaksanaun Progruam.
Sctelah percncanaan kegiatan progdr

’ am

selesai makd program yang telah direncanakan itu

diInksunakan. Adapun langkah langkah yang harus

dilakukan schagai berikut,



. Mengadakan pretest
b. Hetode kegiatan teaching-learning.
Mengadakan postest (Evaluasi) (Moerjono, 18786

17>.
Dari lima langkah pokok pertama yang telah

C.

dinraikan diatas, langkah pertams sampal keempat

merupakan langkah pengembangan pengajarran yang digu-

nakan dulam  penyusunan  satuan pelajaran  sedangka
’ =T arn

kelima merupakan pelaksanaan program yang Lelah diru

nuskan dalam satuan pelajsran.
Program Pengajaran

operasional yang menjadi basis pelaksa-

Tvaluusl

Secara
naan kurikulum di sekolah kegialan belajar wmengajar
yang dilakukan guru di kelss, maka wujud evaluasi
program pongajarad pada hakekalnyu adalah  evaluasi
Lerhadap Proses belajar mengajar guru. (Nurhadi, 1993

224) . ‘

Proses belajar mengajar guru dapat dibedakan

menjadi dua yaitu kegiatan perencanaan  dilakakan

cebe lum kegialan belajar mengajar dilaksanakan vaitu
>
herupa penyusunan satu

pelaksanaan sdalah penerapan operasional satuan pela

an pelajaran. Scdangkan kegiatan

jaran tersebut di kelas. Dengan demikian evaluasi
progranm pengajaran berarti evaluasi terhadap satuan
pelajaran dan pelaksanaannya dalam kegiatan belajar

jar di kelas.

menga
program pengajarai dimaksudkan untuk

Evaluasi
mengetahU1 relevansi program pengajaran dengan  tuj
. - . Lujuan
ditetapkan, baik dari sedi perencan

> aan

telah
1n pelaksanaannya.

yallgd

maui!

FENELITIAR

E.."\I'] i h AB
aksanakan penelitiun ini guna  mempero-

Dalam mel

Jeh data, mnka penulis  mendguankan  langkah langkal
3 ' ; l

crikul

ﬂvbngni h
Mengadakan observas) .
& 31 pada MHadrasah Tsanawiyah

1.



Ma 'arif Sukoharjo Leksonoc Wonosobo sebagai langkah

awal dalam mengidentifikasi masalah, yaitu dilakssa

nakan pada bulan Nopember 1998.
2  Membuat slat pengumpul data

a.
b.
c.

d.
3. Melaksanakan

Pedoman wawancara
Pedoman observasi
Pedoman dokumentasi

Angket untuk siswa
penelitian untuk memperoleh data yang

dibutuhkan meliputi

a.

Wawancara kepada
1). HTs Ma arif Sukoharjo (Bp. Moch Bakin Abdul-

lah, BA).

23. Wakil Kepala Sekolah  Urusan EKurikulum

(Bp. Sarjimin).
3). Bagian kesiswaan (Bp. Kodim Spd.)

Observasi
1). Letak keadaan sekolah

2). Pengadministrasian kurikulum

Dokumentasi
Metode dokumentasi int dikenakan kepada

a HTs Ma arif Sukoharjo

1). Kepal
2). wakil Kepala Urusan Kourikulum
3). Bagian Tata Usaha (TU)

yaitu untuk mengetahni problem-problem yvyang

terjadi dalam pelaksanaan administrasi kurik-

slum di Madrasah Tsanawiyah Ma arif Sukoharjo

Leksono Wonosobo.

Menyebar angket untuk siswa

Bahwa yang menjadi responden dalam penelitian ini
1

adalah menyangkut kelas I, IT dan kelas III yait
u

tidak secara keseluruhan siswa menjadi responde
n.

Tetapi dengan cara perwakilan. Adapun perincian

penyebaran angket untuk siswa adalah sebagai

berikut
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TABEL I
PELAKSANAAR PENYEBARAN ANGKET UNTUK SISWA
s MAARIF SUKOHARJO LEKSCHO WONOSORO

/4".—-'!-—---_--- -
. : S gy B gy M gy S oy g -
P I R P ——
- - - gy T e S i W gy B

PN RAMA L : KELAS :
I S Asriyati : pessEEsEass
v 2. 1 Anan Nur Rokhyan t T

¢t 3. & Akhmad Yasin ' T

Y 't Akhmad Rohman ! T

'5. Barokah ‘ I

: 6. : Beti ! I

: 7. : Bejo : I

+ g. | Diman : I

9. Enjiati ! I

¢« 10. Elmi Alfaro’ah : I

v 11, Ista Dewl ' I

I - Iswati ! 3

t 13. 1 EKahono : I

' 14, Kharim Khamd : I

1 15. 1 Linsa : I

' 16, Maryanti : 1

' 17. H Adminah : I

118, A. Spoyan : 17

1 19. ¢ Alil Sa "ban . ! 11

1 20. 1 Anton pwi Nuryantl ' I1

t21. Barsiyah , I

1 22, ! Charisun : 11

1 23. ' Endang : IT

1 24. ' Fauziah : I

t 25. r Isman purwanto . IT

v 26. v Isman Triyono ' 1T

¢ 27. i Ita Haryvati ' I

1 28. : Jamilah : TI

{29 H Jaminah ' 11

¢ 30. | Kisrun ! I

1 31. 1 Latif Ngusman : 11

I Haryanto : 1

¢ 33. i Misriyatl : i1

¢ 34. i Koch. Nadhoa ' I

¢ 35. i Afan Utoyo ' ITT

¢ 36. i A . Nurokhman ' ITI

v 37, Baroroh ' 1T

E 38. Busro ¢ 11T :
T ! Hamidah ) ITI 4
' 40. 1 Irah Uswatun : ITI oo
g1, 1 dA09 { 111 :
1 42. ! Histiyah . 111 '
' 43. ' Hustoff_l : 11 :
a4, | Minarsih : 111 :
' ¢ M. supangat ; 111 E

e - ——
e e e

o —

-
s,
-

L

i —
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I 48 i+ Purokhin : 111 H
' 47. ! Sa’'diyah | IiI :
' 48. | Salam : ITI :
L 45 1 Sins ! ITT ;
' 50, ! Sidul Purnomo I 1T ‘
L 50 1 Siti Hawa : 111 :
'+ 51. | Sukur Riyadi : IIT :
t §3. | Sartini : III !

Langkah pertama ditempuh adalah mengumpulkan jawaban

gang sama dari jawaban angket, kemudian dikelompokan agar
nudah dalam langkah berikutnya. Langkah kedua mengubah

angka jawaban menjadi prosentase.



BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM MADRASAH TSANAWTYAH MATARIF 04 SUKOHARJO

LEEKSONC WONOSOBO.

1. Letak Geografis.
intuk memberikan gambaran yang jelas, secara
geograflis Madracsah Tsanawiyah Ma'arif 04 Sukoharjo
Leksono HWonosobo berlokasi di jalan lLcksono Km. 17

Wonosobo HB362. Dengan menempati areal tanubh di

Wilayah Desa Sukoharjo, Kecumatan Leksono Kabupalen

Wonosebo . Dengan Tuas tanah A05.102 ha.

Letak godung Madrasah ini berada d3 pinggie
julan raya dan tidak jauh fdari pusat kota kabupa
ten, yaitu sekitar 17 ko sebelah barat kota Wonoso-

bo.
L.eksono Wonosobo adalah

sebelah Rarat
gschelah Wlara
Sebelah Selatan

scbelah Timur
MTs Ha'arif{ 04 Sukoharjo Leksono

PR

Adapun yang membatasi HTs Ma'arif 04 Suakoharjo

Perumabhan Penduduak.
Sawah penduduk.

Jalan Raya.

Sawah Pendaduk.

gt
Wwonosobo ini berleter U, di depunnya yvaitu halaman

sekolah.
terdiri dari 2 ruang untuk belajar dari

~latan 4 ruang vang terdiri dari 3 ruang

ntara ke 5€
anluk belajar { ruang untuk kantor gure dan  kaontor

T, qedang dari

rdiri dari 1 ruar
ruand untok Lelajar dan 1 ruang  gudonge
gt

Gedung yang membujur dari barat ke timur

yalilu

‘" fpr
tiwmur e baral oda 3 ruang  yang
[ =Y

1 3 . .
e 3 kuntor Kepala Sckolah dan saty

puang Lami,

dun kamar mandi/¥C.
pitibat dnrs segl geografisnyn, Tetak bangunan
MY Ha arif 04 Sukoharjo Leksono  Wonosobin  eunkup
ik dan Tayak sebagai tempat membina dan  mendidik
R SLLLE Sekalipun Tetak db pinggir jalan raya namun

t idak terlanlu hicing.

4
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Untuk menjelaskan gambaran dan keadaan letak
gedung HTs Ma’arif 04 Sukoharjo Leksono Wonosobo di
bawah ini penulis cantumkan denah HMadrasah beserta
keterangan-keterangan ruang vang ada, yaitu

DENAH SEKOLAH

WTe MA ARIF 04 SUKOHARJO LEKSONO WONDSOBD

P
[ T~

IT1A
ITIB IA
IB
1IA
R. GURU
R. Perpus
TO | UKS
S
R Koperasi
Km‘ltor IIB
KAsek — —_
I Gudang
— — ]
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Sejarah Perkembangannya.
Dalam menguraikan sejarah dan perkembandan HTs

Ma arif 04 Sukoharjo Leksono Honosobo tidak bisa

dari proses berdirinya HTs Ma"arif tersebut
GA NU 4 tahon hingga menjadi Madra-
rif 04 Sukoharjo Leksono Wonosobo

terlepas
vang dimulai dari P

sah Tsanawiyah Ma'a

sekarang ini.

PGA D4 Ma'rif Sukoharjo
Bermula dari pendidikan bahwa masyarakat Wenoso-

bo yang payorilas penduduknya beragama Islam dalan
, }
aspek kehidupan perlu mendapatkan perhatian

berbugal
dan wmengembangkan generasi

terutama dalam
5alah sutu segl yang cukup

sebagai wadah yang diharapkan dapat

menb i
pudanyd. pendesak adalal
bidang pendidikan,
515Wa

pasi alau generusl
saja terjadi peristiwa yang menggon-

menanpung untuk mencetak manusia yang dapat
2l

mengantisi
keiika itu bari
cangkan bangsy Indoucsia yaitu meletusnya Gerakan 30
SepLember 30 S PRI). Sehingga kelika itu bangsa

yaig berkualilas. Apalagi

(G
Indonesia sangatb nembuluhkan pendidikan Islam. Berawal
kalangan tokoh-tokoh

k dari itu, maka

bertiti
nl Ulama (NY) Sukoharjo Leksono Wonn-

alau
pimpinan Nahddal

sobo bergerak unt
yang percorak agamd. (Wawancara dengan Kepala

uk mendirikan suatu lembaga pendidi-

kan
gekoluh, 10 Nopember 1998).

Atas kesepakatan Lokoh-tokoh dari pimpinan
onbrang tersebut maka pada tanggal 1 Janunari 1967
didirikan gekolah Reguruai vang bernama “"PGA 04 HA a-
rif”- gekolah inl berlokasi di desa  Sukohsrjo  dan
tempatnyd masih pinjan pada amiifuta masyarakal vyaituo
pada perumahun punduduk, dan sekolah ftersebnt bernanng

Lembags Pendidikan (L) Ha oreif N“!”h!»

qihawal VEVERELL
{§1ama (NU) .

Bapuk Hoch.
Repals Sekolah  Adapuan periams kald

cebagal Repsla Sekolah padn waktn it
axd, M

bl
Bakin Abdulial, Ba sekarang masth

aif tal
gebhadd !

plj ’
\ [ .

5ukolah jtu mam
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tahup 1970 mulai dirintis untuk mendirikan satn gedung

dengan tanah wakaf.

MTs HMa 'arif 04 Sukohsrjo

-

Bahwasanya tidak 1ama kemudian maka pada tahun

1978, nama PGA 4 Ma“arif dirubah namanya menjadi MNTs

Ma arif.
ijin operasional.
Kepala Rantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa

r HK/SC/PP.UUS/IZQD/IQQB tanggal 30 Juni
Ma arif tersebut berstatus diakui dengan
tik 21.2.33.07.05.007. Akan tetapi pada

lama memperoleh status Diakui, vyaijtu

MTs Ma arif ini cukup lams mempunyai status

Kemudian berdasarkan keputusan

Tengah Nomo

1993. HMTs

nomor statis

waktu yang tidak
hun 1993 dan sampai sekarang masih Diakui.

pada ta
(LP MTs Ma'arif 04) Sukoharjo

pata Yayasan

Leksono Wonosobo yaitu
HTs Ma“arif 04 Sukoharjo.

Nam=a

gtatus Lembaga : Lembaga Kcagamaan

(LP. Ma arifNU)
Piagam Hadrasuh No.
WK/5.C/441/Pgm/T /11987,

a.Mendidik manusia muslim

Akte Pendirian

Tujuan Program
bh.Mendidik manusia agar

menjadi manusia vang
berilmu, agama dan
ilmu.

o _Agar menjadi manusia
vang utuh kepadn
negara, orang Lun,
agama .

giruktar Organifast:

Guatn orgﬁni:;flsi dapat  herjalan  dengan Lhoik
apalilo g1 dulanoyd terdapat pembagian kerja secars
ternltll dan tPFP”d“’ sehingga kemungkinan terjadi over
L eping (tumpﬂ"ﬂ tindih) dalam melaksanakan program

Nalam hal ini MTs Ma ' arif 04

dapat dihindarl.
: onosobo s ) ' N
keono ¥ sebagai lembnga  pendidikon

- ¥
Stﬂ(o}nlrJrJ Lo
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dalam segala aktifitasnya telah menyusun struktur
organisasi beserta tugas dan wWewenangnya. Adapun
struktur organisasi MTs Ma arif 04 Sukoharjo Leksono
Wwonosobo adalah sebagai berikut '
STHWEHWIONHMI&&H MTs MA ARIF 04 SURDHARJC
1.ERSONO WONOSOBO
KEPALA HTs _]
IR e ]
s f 1
HAKH,KEHUA.EHEEﬁH
ey
JRUSAN URUSAN URUSAN URUSAN
SARANAS KURIKULUM PEMBINAAN | IRUMAS
PRASARANA KESISHAMN
ﬂ_lﬁrﬂmﬂrﬂ__ﬂ__,ﬂ;_.#,
ALI KELAS GURU BP
ld;nLI MATA PELAJARAN
[-' STSH A?

Mptihat hagian struktor organisasi di atas maka
dapat qikatakan bhahwd atrktur ~rpganisasi MTs Ma arif
04 Sukuharjo Leksono Wonosobo ialah baik. Hal ini
tnr]ihat adanya pembagian tugas yang jelas sehingga
kopala sekolah dalam melaksanakan  tugasnya t.idak
hokerdd sendird qapun dibantu oleh 4 Wakasek yazitu
E LU . N

Yrnsan Rur ikulum, Wokauek Urusan  Pembinaan

wgkuﬁck
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Wakszek Urusan Sarana dan prasarans, dan

Masyvarakat. Hasing-masing

Irusan Hubungan
berbeda-beda sgatu

mempunyal tugas Vang

kasek itu
seharusnya karena sangat

Lhal ini sudah
sekolah sehinggz Kepala S3Sekolah

bhawahannya. Adapun

kompleksnya nrusan
harus membagl  tugasnya kepada
personsylia yang duduk dalam struktnr osrganisasi terse-
put, adalab cepagai berikut

. Bp. Moch. Bakin Abdnlah, BA

Tots Ysahsa Bp. Kodin

Bp. Sarjirirn
Wakasek * Keslswaan Bp. Kodim Zgd
W kasel Urasan Hnbungan

- Bp. T

g
LA

[N
o
O
b
—

Hasyarakat
Wakasek frusan Saransd dan
- Bp. !

Prasarané

7

iy

-
o

1

aularm

L

dan HEWenang dori masing-masing bidang

nerikut

Tugas

adalal sebagal

Kepald Sekolah :
i aduinistrstor dan =upervisor, oleh

pertindak  SF
secars  weseluruhan  2tas

Lgrenanyd Y=l

peﬁgelolaan

o oa e :
Kf";'pf;i.},[‘.', Talsd Usaa |
Tugns poknk

Kepala Tatz - 1) -
~1a apkolah dalam ridsrg hketatsnsshsan

Membaonbi ‘
aptora Lain

dinss, sehabis  diketil

cwrAlE men?eiuruh

Meris titt

1.
11 inkal
ponerapst administrasl dun wengnoa

ﬁurat—surat

G kepada sekolah,
gt v
s [kl

Lo Moells
: et b }-:]-]g'r;b{-al': vang to-lum o win
ITMEENERE -
SEA grafik Jdan statistik  beik tentang

ety . ] o
RaryaHan ertn o bal el donn 3t talin

PR

!
L:u!! -4 P
A=A, 5"-'“&3?’1‘5]['}’;3!'! s le':rlgf-jvli'»-.,iIif;'il;.’;H arart
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surat penting.
Menginventarisir barang-barang milik sekolah

Dalam melaksanakan tugasnya dapat dibantu oleh
e

bendahara, bagin kurikulum, bagian kesiswaan d
an

bagian humas.

Wakasek Urusan Kesiswaan

Wakasek Urusan Ke

giswaan mempunyal tugas

dan melaksanakan penerimaan siswa baru

a. Merencanakan
menjelang tshun ajaran.
Menangani pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler.
Me1aksanakan pembinaan/bimbingan siswa, bersama-
cama Jdengan keordinator BP / BK.

d. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tata tertib
g15W4a.

€. Henyelenggarakan kegiatan UKS.

£ Menangani kegiatan perlombaan /cerdas
cermat/teladan.

g . Menangani hal-hal yang berkaitan dengan alumni
1izrlusan seknlah.

Wakasek Urusaf Kurikulum

/mengelola kegiatan kurikulum vang

Helaksanakan

neliputi: '
gian tugas mengajar

Hengatur pemba

H.

,, Menyusun jadnual pelajaran piket/guru

- Mengatur pengelolaan KBM beserta persiapan -per
siapannya (pembuatan ABP, PS, SP).

d. Pengelolaan evaluasi atau penilaian, termasuk EBTA.

o pengelolaan kegiatan kokurikuler.

Wukasek Jrusan Hubungan Hasyarakst

wakasek Urusan Hubungan Masyarakal mewpunyal tugas

asama BP3 /POMG sebagai forum

.

alinya ker)
timbal ballk
. dan penyelenggaraan widyawisata

fteahs terl
infurmnsi

Per&ﬂCﬁnaﬂ
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Perencanaan dan penyelenggarasn HBI/HBN

d. Usgha menjalin werjasams dengan lembaga-lembag
aga

yang lain yang dipandang perin untuk r
’ usaha

peninghkatlan gekolal.

Wakasek Urusan Surana dan Prasarana
Wnkaseh Urusan garans dan Prass
s Hasth 1152 DAarand . L% ar&ana bertanggungj
: - nggungle-
dalam bidani

wah
semus bidang/hak millk sekolast
sk lalr.

-

.

b Hendayagunakan

Henginventarislr
harang-parang, mengamankannya

penguanhakan pengenbangannya.

sertd
gan kartn pelaksanaan pendidi-

peng&d

Larn .
Herencanukan pwnﬁdJaanxpenamhahan sarang  pendi-
meugadministrasikan_

"m1if 04 Sukoharjo

gerhi

dikan

—
o
o
in
2
=
]

(Dokunen MTs. Mz

wonosobOP-

Giawa dan Karyawan

- Fnru
Jumlah gurn/ pengajar di HMTs. Ma arif 04

LeRsono Wonosobo beriumlah 12 arang
- (_ ‘j! .

Sukoharjo
terdiri Adari
petup (GTTH. Latsr T e =

r belakang pondi-

2 " »
3 orang guru tetsp (GTY dan
3TY dan

yaltu

7 guri poidak
- el | oy = - _ -
s berbeda-beda. Adapun rincizn dari

-t Aari

A1 kan me e
maﬂiﬂﬁ“m”“i“g yang wmelipntio o Hams .,  stotug
R s

Furusan. pergs 1 alAn keris, bidang stedi var
- vang

qipenis i HTS Ma " arif 04 Sukehara I"L;‘-|%
l!\ll't”,_";:_,-.li“-, .ial'-fi'l dilihatl podsa Labe] I it ,1“,,-|
caw e b

il
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TABEL 11 |
KEADAAN GURU MTS MATARIF 04 SUKOHARJQ
LEKSONO WONOSOBO
NO NAMA STAIUS| PENDIDIKAN |P.KERJA| PELAJARAN
. nsek | TAIN/PAI 29 Th -
1.| Bp.Bakin Abdullah-BAYERSER |y pylny 13 Th |-Matenatiks
2.| Bp.Sudarman -Akidah Akhlak
s aiudin QT TAIN/PAI 16 Th |-iPA Biologi
3. Bp.TdSJUEl%AE ) GTT TAIN/PAI 1 Th {-8KI .
4.) Bp.Asmunl 5a8-_, -Bhs. Ingeris
: 1PS 14 Th [-Bhs. Indonesia
5.| Bp.A.Zainudin GIT MAN/ _Tve :
- GTT SPG/- 12 Th {-Matematika
6.{ Bp.Sariimin -1PA Fisika
) GTT STM/LISTRIK 2 Th {-Mulog Daerah
7.| Bp.Wahono -Kertangkas
GIT PGSLP/- 2 Th —Bbs.]naﬂris
8.| Bp.ori SUQaF““ OTT IKIP/CEOGRAFT] 2 Th | -Oiahrase
.| Br.Kodim Sed. ' ~Penjaskes
Bt
¢IT PGAN ~AGAMA 2 Th |-Al-Qur an
10.{ Bp.Teaufik gggﬁts
TAIN/PAI 5 Th |- {
11.| Bp.Khamim Fadhol SafCTT -ASNAJA /WU
' - GrT | IAIN/USH 2 Th |-IPS
17 Bp.sva'Fﬂni nAg ~-F1QH
_;:4_#__~ﬂ—~—*—"“"_—"J——ﬂﬂ_—L |

Dengan

melihat keadaan Jumlah suru  vang

Ma arif

maka Jelas terlihat bahwa di MTs
ada Sukohardo Leksono Wonosobo tersebut masih
u ‘
o4 tenaga pendidikan vang lain. Hal

erlukan _
MeEme ada masih ada

ini terlihat

seqrang gury men

dari /uru yang
gajar beberapa mata relaiaran.

- Sigwa

04

siswa
Kelas

orang.

WA

Pada
sukohardo
yan
1 ada
kelag

59 orangé-

dan kelaa

Leksono

2 kelas dengan Jumlah

P

3 ada 2

tahun 1998/1999 jumlah MTs
adalah 174
g terbadi dalam 6 kelas

Wonoasoho

2 ada 2 kelas dengan

Mz arif

valtu

Jum

kelce  dengan
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a B3 orang. pPembagian kelas tersebut adalah

jumlah s1SW
prestasi siswa vang terlihat dari nilai NEH

berdasarkan
rapor untuk kelas dua dan kelas tiga. Adapun

dan jumlah siswa dari masing-masing
II dibawah ini

dan nilal

perincian kelas

kelas dapat dilihat pada tabel I

TARE]. TIT
KEADAAN sISWA HTs MAARIF 04 SUKOHARJO LEKSONO

WONOSOBO TAHUN PELAJARAN 1998/1989

T
KELAS STSWA JUMLAH
PUTRA PUTRT |
I IR Sy
T A 16 10 B
IB 14 12 26
I1 A 12 17 29
11 B 10 20 30
TII A 15 17 32
TIT B 15 16 31
ff.-___L_,
Dala®n rangha menuniang tercapainya tujuan
¢ 04 Sukoharjo Leksono ¥onosobo

MTs Ma ari

tata tertib siswa youg harus ditaati

pendidikﬂﬂ

' !

nembust peraturar - .

Adapun jginy? qebagal berikul

£ 2 d
- . q sleah Tak e § . -

1. Setisg sikab tinghal ku siswa harus dilandasi
keqadaran jiwa [,'m:cu:;J];,, gotong royong dan  penuh
r:sd kr~:::1tl;|r:1rt.

‘- j IE i at o -
2. Setianald 51544 menunjiang nama Lbuik wekolah, Lidak
P NIANRE . ‘ | '
jmbu 1ka™ dldalﬂm/dll“dr sekolah dan mempunyai
pen 10 S |
fjauah terhadop aekaolah .
.y £ r!gg']"b
rasa t.a g T |
(15D waj ib sopat ramah dan hormat Kepadna
P - |

7. Sel tap
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petugas sekolah yang lain serta

guru, karyawan,
dan menghormati sesama teman

suling menghargal

sekolah.
berkewajiban mematuhi scemua tata tertib

4. Setiap siswa
sckolah, baik tertulis maupun Yang diumumkan secara
lisan oleh sekolah.

ni Sekolah

1. Setiap siswa wajib nasuk sekolah dengan tertib dan
teratur.

Z. Sepuluh menit sebelun bel pertama masuk, ciswa sudah
harus perada di sekolah.

3 petugas piket kelas wajib datang 30 menit sebelum
bel tanda masuk Jdibunyikan, untuk melaksanakan
piket

4 Sisua yang terlambatl datang, wajib melapor kepada
guru piket, pp atsu Kepala Sekolah.

5 Retidak hadiran siswa karena sakit/sebab 1ain
dibenarkan apabila ada pemohen 1zin dari orang
tua/wall kelas yang persangkutan.

g. Pada waktu ;jstirahat, siswa harus berada di luar
kelas dan tidak diperkenankan meninggalkan halaman
sckolah tapP?@ izin.

geragdam sekolah

a berkewajiban memiliki dan mengenakan pakalan

para S1S¥

sebagail berikut

pada hari senin sampal kanmis

Atas PU e
dan pramuka pada hari jum at dun sabtu.
persepaty hitam dan perkaos kaki putih dan kaos kaki
hitam bila mgngcnakan seragan pramuka.

put.r? pawal panjand dan baju lengan panjang serta

be kcruduns
putra Celan? pendek dan baju lengan pendek
Kaos Olﬂhfﬂg dan celana  olahraga puda waktu
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mematuhi peraturan keseragaman
oleh Dirjen PDH Depdikbud dan
1ain pada keseragaman yang

5. Siswa wajib

gsebagaimana diatur

dilarang menambah atribut

berlaku.

- Lain-Lain
1. Semna siswa tidak boleh merokok di sekolah dan dalam

suasana sakolah.

2. Semns Sisvd tidak boleh berambut panjang (gondrong)

garan

1anggar peraturan s2kolah dapst

- Pelanggaran—pelang

Kepada siswa yang me

dikenakan sanksi atau t indakan berupa

1 Peringatan 5is5H8

2 Pperingatal tertulls

2 Dikeluarkan untuk sementara (schorsing)

4. Dikeluarkan dari sekolah

- Jam Reladsar -

Pari har i senin, selssa rabu kamis dan sabtu jam
ada ‘ . _

helajarl berlangsung sampail dengan Jam 07.00 s/d jam
velala "

13.20 gedanghkel hari jum’at sampai jam 10.59.

3,20, - Ha'arif 04 Sukoharjo Leksono Wonosobo, 10

r belakang pekerjaan orang tua

esar 1atd
Wonosobo adalah

Sebagalan
capif 04 Suko

harjo Leksono
ciswa masuk HTs Ma’arif 04

P

Sedangk. motivasi
o sebagaian besar adalah karena

wonosob

atat panggilal heti nurani. Berikut ini
pat S15
ksono Wonosobo.

patant.

wa tentang motivasi masuk

cantumkarn pend?
1o Le
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TABEL IV
WA NASUE HTs MA“ARTF 04 SUROHARJO

MOTIVASI sIS
LEKSONO WONOSOBO

e -—--—-—-.-—-——-._————'-———————-—-'1———*——'
alternatif Jawaban £ %
— ,,._,_-._.-..—-,_—-—-,_,..—-—-'_—'- —— ——— T ] — -——'_"_"-_-'—---——-—_
Femauah Gendiri 39 73,58 %
Kehcndak.orang tua 14 26,42 %
Tidak diterima di seko-
1ah lain -
McngiMﬂﬁ.tamnx .-
e — ,____.-,_._-____._-—-—"'._.-—'-" — = e e TR =
jumlaht 53 100 %
e ___.__-—-.-—-'-——-'-"'- “““““““ - —_— i
Dari tabel diatas perlihat bahwa sebagaian besar
motivasi ;iswa masuk MTs Ha arif jni adalah karena
sgponden sda 39 responden

Keomauan seadiri yaitu
. gctidnknya akan mempengaruhl pOSitif

(72,58%). Hal ini
frehadsp kpherhaqilan proses belajar meagajar dalam
jnhgngannya mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
gelain otivasi, cita~cita juga merupakan faktor
yang berpeﬂgﬁrun terhadaP keberhasilan siswa dalam
olajar. AdaPUt jta-cita PETY siswa HTs Ha’arif 04
Sukohard® Lekscno Honosobo setelah menanatkan belajarnya
\dalah sebagd? perikut -
TABEL v
ITh’CIT pPARA gISHA SETELAH BELAJAR
D ART WTs A'ABI 04 SUKOHARJO LERSONO WONOSOBO
< romatif R ._f_ R 1
T agar di HA 24 an 7L
H‘lm;gt i Jdg;z} lg :?,ﬁgf
T?Sﬁi mclﬂﬂJutkﬂn ke 10 1;:37 ;
1ngin bckaJ”
, ) 53 100 X
Jumiabh -
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tersebut 24 responden (45, 28% )

h tamat belajar di MTs, mereka
SMU/MA, 18

Pada tabel
hahwa setela

ingin melanjutkan belajar ke
) menyatakan ingin mengembangkan ilmunya
den (5,56%) tidak melanjutkan ke
18,87%) menystakan ingin bekerja.
menyatakan  bahwa

menvatakan
bercita-cita

responden (30,19%

dimasyarakat, 3 respon

SMU dan 10 responden (
responden tersebut
rid menyatakan akan melanjutkan

positif terhadap

jawaban
besAar murid-mu
Hal ini tentunya yang

Dari
sebagaian
sekolah.

helajarnya.
Hengenal P

jumlah siswa dari tahun ke

erkembanga"
jumlah terbanyak dicapai

tahun mengalami .
yaitn pada tahun pelajaran 199?/1998 yal%u ?eJUmlah 191
siswa. Untuk lebib jelasny? berikut penulis ;elaskan pada
tabel perikut ini °
TaBEL VI
PERKEHBANGAN JUMLAH SISHA
pARI TAHUN 1994-1999
/TUF( PUTRI JUMLAH
ARAN
e | T
7
1994 / 1992 23 p 117
o |8 | e | om
1397 / 1998 g% 87 174
yg98 / 199 |
PE—
_##,,#-#f”“’”
KARYAWAN , yaﬂg ada di HTs Ma arif 04 Sukonharjn
Iumlah aryaﬂ - g ini hanya 1 orang yang tentunya
Leksono Honosobo J i nlahny?a jtu sangatlah kurang dan
. r
apabila dillhﬁt da tetapi dalam ne laksanakan tagasnya
4. B n -
helum mencukupl' k2
di1bantu 0 1eh
arg

 pendal



- b4

2  Bagian Kesiswaan
3. Bagisn kurikulum
4. Bagian Humas

S  Sarana dan Prasarana

a. Perpustakaan
MTs Maarif 04 Sukoharjo Leksono Wonosob
SOLC

pustakaan yang dikelola oleh seo
rang

memiliki Pper
g kepada Kepala Seko-

ertanggungjawab langsun

yangd b
1ah. Jumlab buku yang dimiliki perpustakaan t
e -
but sebanyak 2616 exemplar. Adapun buku-buku t e
erse—
kan sebagai berikut

but dapat diklasifikasi
Ruku-buku Umum

1).

2). Buku-buku Agama

3). guku-buku Pelajaran sekolah, yang melipu-
ts, Aaqidah Akhlak, SKI,

. Qur an Hadi

ti

Bahasa Arab, Bahasa Indonesia Rah
. ? 283

Inggris., Ipa, IPS, dan sebagainya. a

pustakaan MTs Ma arif 04 Sukoharjo

pisa dikatakan masih jauh dari
ri
dan De-

Keadsaan per
Wonosobo
wWalaupuf
pendidikan

pantuafn,
mem

dari Departemen AGama

[Leksono
dan Kebudayaan
sSegara rutin

memadai.
partemeﬂ
memberikaﬂ
gedikit (kurang

akan tetapi jumlahnya relatif
adai) dari jumlah siswa yang

ada.
1at olahraga atletik

rangkat a
lley

t olahraga bola vo

geperangkd
bola kaki

riga bu?
Dua puah

51 sekolah

Struktur organisa
ram kurikulum

KREUL pro
3 f 04 sukoharjo

]
™
a
b
i

. o
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1). GBPP
2>). Buku nilai
3). Buku absensi

4). Agenda guru
(Dokumen MTs Ma arif 04 Sukoharjo tanggal
a 20

September 1998.

Kurikulum
Kurikulum merupakan kompornen yang sangat penti
dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, tanpa adanng
kurikulum pelaksanaan pendidikan tidak dapat berj31::
teratur. Rurikulum pendidikan dasar yang ber-
pada kemampuan

jslam plus.
ljebih nemahaml agama .

mu pengetahuan dan
adalah agama. Hal ini

dengan

cirikan. l.ebih menekankan

Dalam arti luas

sigwa untuk
tekhnologi namun

dengsan menguasai il
sebagal 1andasan

n denganl apa
Agama

dan
perbagal kemamp
teratur dan k
serta sang
pada
Kelembagaan Agama Islam

pemikiran
yang ditulis
[Slam Depagd-
akan

oleh Dirjen Pembinaan

sejala
Yaitu penguaSaan ilmu

Kelembagaal
nemudahkan sicswa

tekhnﬂlogi
gannya, Secara bertahap

pengetahuan
ritis, memecahkan masa-

nengembangkal
berfikif

g gederhan#:
n
pembina&ﬂ

gup dan bersikap mandiri

seperti
islam. (Departemen

lah yan

dalam

kebersamaa dan cinta
Agama. pirjen
1993/1994, 2-3).

€ ormal dalam melaksanakan pendid-

sebagai
akan KT sudah dibakukan

iknlum yang
urikulom tersebut adalah
Yah 1994 .

aBd ak .
1 a h l]’ ‘.: \-\.‘.l_n}'a. -Jamd.

Tsanaﬁi
dan
pengembangan

san
kurikalul hal 9 dijSJaSRan hahwa
iurt ' ¢n .%ndidikan dasar,
dengan tujud o ey Tt
e 1 13 PPrHturan pore: intal e
"y il ﬂ:’;q ) ) 3 1 ) i
[311 r dasar yaitn memberikan birkal
kP pac stewn
1 ’ﬂ'lggl:'f' N fMeisc:y 0 rakot

aehggaimana tertirang
20 Tahan 1a9n

nntnk nengenbangkan

t e tand

e rta memper

kvmﬂmP”an -
gpbﬁgal
mapns A
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tuk nengikuti pendidikan menengah

urikulum pendidikan dasar bercirikh
as

sebagai berikut

siapkan siswa un

pdapun isi k

Agama Islam. uat mata pelajaran
a. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegara

an

Pendidikan Agama, meliputi

b
1). Qur’an Hadits
2). Aqidah gkhlak
2). Fiqgh
4). Sejerah Kebudayaan Islam
5y, Rahas3a Arab
~. Bahasa Indonesia
d . Hatematika
e, I1lmu pengetahual Alam
g, Tlmu Ppﬁgetahuan Sosinl
Aan kes~niszn

o. Kerajinan tangan

aca Ingdris

. Rahas
i. Pendidikan jasmani dan kesehablao
5. Mu2tan 1okal
Mnatan lokél berfungsi memberikan peluang  untuk
= igu * . .
nengembangkal xemanapuan 718 yang dianggap perlu
41eh daerah yang persanghutan. D27 muatan lokal ini
d1tetapkﬁﬂ oleh Kegala Rantor Departemen Agama Daerah
Tingkat 17 Dengal persetujuan Kepalas KAntor Wilayah
Dppartemeﬂ Agama setempat dengan ketentuan sebagai
herikuf _
. Muat2?® 1okal yang berurd mata pelajaran bahasas
| dgaerah dapal diadakan spabila telah tersedia
kurikulum puku pelsjaran, dan tenagas penye-
1enggar mata pelajaran bahasa daersh yang
hef..:ang utﬁ.n
Huatal okal yang berupa mata pelajaran bahasa
" I ggr is imﬂks”dka“ untuk memberikan kemampuan
n
. rangan 1isan dan te
memahﬂlﬂl kete g rtulis dan
Li5an sertd ungkapan-
gull=
L jokal yang D2rupa pengetshuan/mata
o~ Huatan di .
jaraf Agama [alam imaksurkan untuk penda-
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laman pengetahuan dan pemantapan pengalam
an

ilmu agama islam.

program dan pengembangan kurikulom

(Landasan
MTs) -
Jatah waktu untuk menyelenggarakan kurikulam
h tercakup dalam jumlah jam pelajaran
¢ Ma arif 04 Sukoharjo

muatan lokal tisp

mipatan 10kal suda
hal jni di MT

Dalam
mata_pelajaran

perminggy -
Lelksono Wonosobo

mingguny? 2 jam
31 paerah dan
perdasar
2N kabun 1993 tentangﬁﬁTS
1 dan 2 dijelaskéh
am HTS me
tuk mencap
agama islam
gan pahaan kajian
suasana keago-

mata pelajaran. vaitn mata pelajarar
- | I

NY an).

Aswslo (Ke
Mentri Agama RI Homor

kan Feputusan
Ma arif

hah
Dan
pada Bab IX pasal

rupakan susunan kajian dan
ai tujuan pendidikan.
dieujudkan dalam

19 ayat

Isi pourikol

1ajaran un
khas
‘ pengemban

pP.‘
pelajaran

pencipta?sl
semua bahan kajian dan

n ajaran agan

dari Hentri Agama RT tahun

jikan data mengenai
an di MTs Ma’'arif 04

menya

adminis -
5. Adapun yraiannys sebagai

sebagai  pedoman
kegiatan i

end€l
Ral 1aksanakﬂﬂ
pelajaran. Penvinsunan

ajaran dimulai,

akan dilaksanakan serta

ang
m Lalendert ter

gsebut .

'jl-"l':is ;
dimu@ s
pendldlkaﬂ disusunlah
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program kegiatan yang lebih

atal program—
gram kerja tshunan seko-

e program-Pro
dan sebagainya. Program

n kumpulan kegiatan dan

kegiatan

Y

terineci bheru
semesta

merupaka
pembagian pelaksana
waktu S

oy hessl
ketentu

disuasun berdasarkan
L pasan yailu oleh Kantor Wilsyah

lath, progral

gekolah
waktu

dala

annya secara amum serta

atu tahun. Ajaran yang

tzhunzn

an-ketentuan kalender

¥y

provinst.

g lam menyelenggarakan pendidikannya MTs. Maarif

Sukoharjo Leksono Wonosobo
e lamd gatu L ahun yang terdiri dari tigs

Kalender pendidikan

aell Agat

menyusun pProgram

Na
kegistal
W Lan-

yang disusun oleh

catul
5 Jawd Tengah memual keten-
perikat Hari-hari libur

harl 1
sebagainya,
jkut

Kar.zor pepat e
tuanfketentuan '
nasionals e tghun al jbur njlanr amum
libut . antuk lebih

i sebagai ber

hersald:
chal lamplran
-ARIF p4 SUKOHARJB

kAN TS MA
AHUN pELAJARAN 1998,/1999

/1899 { Awal

No .

ran 98
jon kelas 1I-VI HI)

Tatin pelal
awal T80 Pypgb & _
; i Siswa;Fengenalan

1k

hﬁg}u«- Jaikn i oe)aud hel8s ]
M L uk 5] 5WA kelas |
- 199°% hpara'ﬁaharl 13ma?3:yememiekaan 1
ﬁpacara harl a‘;Zinzgdézgiasila
e St X [jp&ﬂa 5, harl ke m‘lan - _
1 Okt obeEr 19 jy1z0n o cal r e
7 199 PPﬂanﬁ!alsﬂ & H§n¥§ral
24 U=z ,ibu¥ Cat”r-wggquh Pemads
- .on okl o el Harl.f!&J be
N S g qui Pahiaudn !
| sal® o (Isrd M1 Tal’ |
, 1419 H i

TR T T




e e

No

15
1%
17

18

19
20

-
[

23

24

e

TANGGAL

e e e e

1 Januari 1999

|

2 Jarmari 1999

13 - 1R Jan 1999
19 - 30 .Jar 1999
15 - 27 peh 1999
27 Pebrniaril 19929
1 - A Maret 1999

18 Mpret 1999
2 fApril 19929

1999

17 April
1 1999

26. 30 Apri

2 Mei 1999
3-6 MHei 1999

10 - 12 Held 1999

13 Mei 1999

20 Mei 1999

o4 - 26 Hel 1999

7 - 14 Juni 1999

19 Jun-17 Jul 92

26 Juni 1999

s

RATAN KEGIATAN

U

[,jbur umum (Tahun
Upacarad Hari Ama2
ibur puas? tahun

;0981999
perkir® EBTANAS

19 Jnui 1999

——

__’_,_______,,,,_,,_.____,..
Baru)

] Bakti

a dan gesudah Hari

erah
Raya Nyerd

Libu aya Nyepl Tahun Baru
Saka 19
Pﬁrkiraan Hari Libur Umud (Wafat Isa a1-

s-h .’ - .
ﬁZr; £,ibur Umum (Thn Earv Hijriyah 1420 H)
perkirad EBTA Madrasah tahun pelajaran
1qgg/1999 (menyesuaikan ketentnal g lan-
jutnya}‘ _ . )

Pend1d1kan Nasional
gg?ﬁ?ﬁ:aﬁagéTgﬂas diNTA tahun peladeren
sLTP/MTS tabun pelsiaran

q08/1999 .
;zrk{r pibur O
ypacard ! s Eﬁﬁ
pert’ 999
3?22/ 2 eat Ca
RapOY
penyere car TN

——

Departemen Adtzma
1419 H (Menjelang Hari
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